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ABSTRACT

EFEKTIVITAS PROGRAM TADARUS PAGI
DALAM PENINGKATAN KARAKTER RELIGIUS SISWA
MTs NEGERI PURWOREJO

Arif Asnan
NIM. 11913087

Penelitian ini berangkat dari fenomena yang terjadi di Indonesia akhir-akhir
ini sangat mendesak untuk adanya aktualisasi program pendidikan karakter.
Degradasi moral melanda para generasi muda Indonesia, bahkan sebagian pakar
menyebutkan bahwa Indonesia sedang pada posisi krisis multidimensional
sehingga membutuhkan lembaga pendldlkan yang menanamkan nilai-nilai
karakter kepada siswa. MTs Nege NOIEJO berusaha menanamkan nilai
karakter religius siswa melalui 2
pelajaran dimulai. Penelitian [in1 berma sud menjawab mengenai bagaimana
Konsep Program tadarus pagi ‘pada Negéri |Purworejo, Apa saja kendala
pelaksanaan program tersebu @a P a (be i
program tadarus pagi terhadap pening

Penelitian ini merupaka
belakan MTs Negeri Purwd
mengadakan observasi, wawaneare , dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan anahsl @f‘ﬁﬁ% saan keabsahan data dengan
mengunakan trianggulasi dengarf(r"nem an n data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara dengan isi sebuah dokumen yang berkaltan

Hasil pen@“ﬁ!uvgﬂ gtﬂi’n am tadarus pagi
di MTs Negeri orej6 meru ke rakter Religius
siswa berupa kegiatan pembi ang tegintegrasy dalam kegiatan madrasah, 2)
faktor pendukung program b r$ L@dA en dan kerjasama yang baik
antar warga madrasah, (b) tersedianya fasilitas yang memadai, (c) kondisi
keagamaan siswa ya (1 ungan instansi terkait,
(e) dukungan dari orang t a; (1) ™ madrasah yang kondusif.
Adapun faktor-faktor yang menghambat adalah (a) adanya guru yang terlambat
masuk kelas hal ini diatasi dengan pengantian oleh guru piket, (b) Kondisi orang
tua, kebiasaan anak di rumah dan lingkungan tempat tinggal sebagian peserta
didik kurang mendukung, 3) Program fadarus pagi sangat efektif dalam
meningkatkan karakter religius siswa MTs Negeri Purworejo.

atif, dengan mengambil latar
data dilaksanakan dengan

Kata kunci : efektifitas, tadarus pagi, karakter
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ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF MORNING TADARUS
IN IMPROVING THE STUDENTS’ RELIGIUS CHARACTER
IN MTs N OF PURWOREJO

Arif Asnan
NIM: 11913087

This study set of phenomena that occurred in Indonesia in recent years, it is
urgent for the presence of the actualization of character education programs. The
moral degradation struck the Indonesian young generation; even some experts
said that Indonesia was in a position multidimensional crisis that requires the
educational institution that instills character values to students. MTs N of
Purworejo trying to instill the value of the Religius character of students through
morning tadarus programs implefhented befare c]?s‘s. This study intends to answer
about how the concept of mornirig tadarus program pn MTs N of Purworejo. What
are the obstacles to the progr: the effective implementation
esthdents' Religius character.

This research is qualitati %b pund MTs of Purworejo. Data
collection is carried out by cpnducti ipns, in-depth interviews, and
documentation. Data analysis was perf it qualitative analysis, checks the
validity of the data by using ttiah comparing the observed data with

the results of interviews with thﬁ%;ﬁtﬁ 3 ent related.
The results showed that:’A} iplem ion of the morning tadarus

program in MTs N of Purworejo is a Religius character formation of students’

activities in theyfo f; W ivitigs=are ed inethe activities of
Islamic school, actars pEReS}lrat A of: (a) the

commitment and cooperation bgtween Islamic school citizens, (b) availability of

adequate facilities, (c) the conditign of religiou nts who wholly Moslem, (d)
support the relevant agencies, (€) t po the parents of students, and (f) a
conducive environm I m Q 'Ef rs that inhibit are: (a) the
presence of teachers lm m $l the replacement by
the teacher on duty, (b) the condition of the parents, the habit of children at home
and the neighborhood most of learners are less supportive. 3). Morning tadarus

program is very effective in improving students' religius character in MTs N of
Purworejo.

Keyword : effectiveness, morning tadarus, character

Xiv
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan mempunyai arti penting bagi kehidupan manusia, karena
dengan pendidikanlah seseorang atau suatu bangsa dapat menjaga,
melestarikan, dan mengembangkan nilai-nilai luhur bangsa.' Pendidikan yang

baik akan melahirkan generasi yang berkualitas yang dapat menjadi harapan

bangsa di masa yang akan Wendidikan yang tidak berhasil

%)
akan melahirkan generasi-ge rasaakaz membuat masa depan bangsa
menjadi suram. CZ)
m

Pendidikan merupak ar dam [terencana untuk mewujudkan

suasanan belajar dan proses. ar peserta didik secara aktif

2
mengembangkan potensi dirinya untuk memlhkx kekuatan spiritul keagamaan,

pengendalian@,N*MEcRs@l.ﬁFﬂ, S keterampilan
yang diperlukan dirinya, nIagrﬁ lﬁa Megara.z
Pendidikanl Nﬁnﬁbﬁt g.gi: alam mengembangkan
ens1, keca

dirinya yaitu pengembangan semua po pan, serta karakteristrik

pribadinya kearah yang positif.” Pendidikan merupakan usaha membina dan

" H.AR. Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional, Kajian Pendidikan Masa Depan, (Bandung:
Rosdakarya, 2004), hal. 80.

2 Depdiknas “ UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional” (Jakarta :
Depdiknas RI, 2003), Hal. 6.

3 Nana Saodih Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung : Remaja
Rosydakarya, 2005), Hal.4 .
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mengembangkan pribadi manusia dari aspek-aspek rohaniah dan Jjasmani,
harus berlangsung secara bertahap karena suatu kematangan yang bertitik akhir
pada optimalisasi perkembangan dan pertumbuhan dapat dicapai apabila
dilakukan melalui proses demi proses ke arah tujuan akhir perkembangan atau
pertumbuhannya.

Pendidikan untuk pembentukan kerohanian atau kepribadian harus
mendapatkan perhatian yang penuh karena sangat penting artinya bagi

perkembangan anak. Apabila anak dibiarkan melakukan sesuatu yang kurang

’ ; | .
baik dan kemudian tela men]séla'iA (\é}nasza maka akan sukar untuk

memperbaikinya. Hal terse otasi bahwa pendidikan yang

baik wajib dimulai sejak an. gan sampai anak-anak tanpa
pendidikan, bimbingan dan ak-anak bila dibiarkan saja.
tidak diperhatikan, tidak dibim - imaka g akan melakukan kebiasaan-

kebiasaan ya@wf% ﬁrgnl s;iqa &ag(pmktek nyata)

memiliki dampak sangat dalam dan berpengaruh besar daripada pendidikan

secara teoritis." Diharapkl:ﬁ!m‘pﬁMsebut anak bisa mempunyai
periaka keagamad ek O NE S| A

Pendidikan juga merupakan kunci yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Pendidikan merupakan sebuah investasi sumber daya
manusia. Jika pendidikan yang diperoleh seseorang memiliki kualitas yang

mumpuni, maka baik juga sumberdaya yang dimilikinya. Karena itu, desain

* Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak, ( Jakarta : Lentera Basritama, 2003), hal. 324.



pendidikan selayaknya disiapkan secara matang sehingga hasil yang
dicapaipun memuaskan.’

Pendidikan juga dipandang sebagai sebuah sistem sosial, artinya
dikatakan sistem sosial disebabkan di dalamnya berkumpul manusia yang
saling berinteraksi dengan lingkungannya. Untuk menuju pada pendidikan
yang dapat beradaptasi dengan lingkungannya, yaitu dengan cara melakukan
perubahan-perubahan susunan dan proses dari bagian-bagian yang ada dalam
pendidikan itu sendiri.® Pendidikan sebagai agen perubahan sosial diharapkan

CISLAM N N
peranannya mampu mewujudkan perubahan -nilai sikap, moral, pola pikir,

perilaku intelektual, ketrampila in para peserta didik sesuai
ac

dengan tujuan pendidikan itu 5

Dalam kehidupan sost endidikan bukan hanya upaya

manusia yang potensial secara

intelektual SWTW Eﬁ g'.u,'mx gnowledge yang

kental. Tetapi proses tersebut bermuara pada upaya pembentukan masyarakat

yang berwatak, beretikal§lbﬂ'e®a%ui tranfer of value yang
terkandung didalalm Q]M&J‘Aa dipandang sebagai

usaha pemberian informasi dan pembentukan keterampilan saja, namun

proses pembelajaran yang ber

diperluas lagi sehingga mencangkup usaha untuk mewujudkan keinginan
kebutuhan dan kemampuan individu agar tercapai pola hidup pribadi dan sosial

yang memuaskan. pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana untuk

° A.Syafi'i Ma’arif , Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakia, (Yogyakart : PT.
Tiara Wacana, 1991), hal. 15.

® Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya),
(Jakarta: Raja Grafindo, 1999), hal. 158.



mempersiapkan kehidupan yang akan datang, tetapi juga untuk kehidupan anak
yang mengalami perkembangan menuju kedewasaannya.’

Fenomena yang terjadi di Indonesia akhir-akhir ini sangat mendesak
untuk adanya aktualisasi program pendidikan karakter. Degradasi moral
melanda para generasi muda Indonesia, bahkan sebagian pakar menyebutkan
bahwa Indonesia sedang pada posisi krisis multidimensional. Pendidikan di
Indonesia kini sudah kehilangan ruh-ruh yang diwariskan oleh nenek

moyangnya. Pendidikan kita saat ini lebih mengedepankan pada pemuasan

pasar, atau dapat dlbahasa]& dengan erbu; peminat yang banyak, bukan

<
pada kualitas lulusan yang b

Degradasi moral sis

hilangnya karakter siswa, di

sekolah berbagai prilaku sis puru setiap harinya, bahkan di

dalam kelas sekalipun ketmymu@ungn)a proses pembelajaran
masih banya.ltyj mvgﬁkgergfga sigperempuan dan

akhirnya berwujud pada perkelahlan ingga tawuran.

Hilangnya karakt! Lﬁ' en Mseolah-olah hanya bersifat
parsial tidak hollbHRN fdal) CachmbRH i éyah | péiiinaan Krakier, dan

penanaman nilai. Pendidikan bukanlah sosialisasi maupun internalisasi

pengetahuan dan keberagaman pendidik tetapi bagaimana peserta didik
mengalami sendiri keber-Tuhanan-nya. Ketaqwaan dan kesalehannya bukanlah

sikap dan perilaku yang datang secara mendadak, tetapi melalui sebuah tahap

7 Fuad Thsan, Dasar-Dasar Pendidikan Komponen MKDK,( Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal.



penyadaran yang harus dilakukan sepanjang hayat. Karena itu pendidikan tidak
lain sebagai proses penyadaran diri dan realitas universum.®

Pendidikan dirasakan belum berhasil membangun manusia Indonesia
yang berkarakter. Bahkan, banyak yang menyebut pendidikan telah gagal
karena banyak lulusan sekolah atau sarjana yang piawai dalam menjawab soal
ujian, berotak cerdas, tetapi mental dan moralnya lemah. Banyak pakar bidang
moral dan agama yang sehari-hari mengajar tentang kebaikan, tetapi

perilakunya tidak sejalan dengan ilmu yang diajarkannya. Sejak kecil, anak-

anak diajarkan menghafal L_gusnyail ap jujur, berani, kerja keras,

kebersihan, dan jahatnya k&&ra . %1 i-nilai kebaikan itu diajarkan
ac

dan diujikan sebatas pengetd an dihafal sebagai bahan yang

wajib dipelajari, karena did r dal’a kertas soal ujian.

Disinilah pentmgnya,pﬂy r karena pendidikan karakter

mengajarkan((jiﬁrl thﬁlgl yag gnbantu individu

untuk hidup dan bekerja bersama sebagal keluaria, masyarakat, dan bernegara

dan membantu mereka u:ll tifSah yang dapat di pertanggung
jawabkan. DengalW@:NEa%l Agajarkan anak didik
berpikir cerdas, mengaktifasi otak tengah secara alami.’

Disisi lain juga penting adanya suatu terobosan untuk dapat
menigkatkan karakter religius siswa dimana diharapkan dengan program yang

berorientasi kepada pembentukan karakter religius tersebut siswa dapat

¥ Abdul Munir Mulkhan, Rekonstruksi Pendidikan dan Tradisi Pesantren : Religiusitas IPTEK,

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000). hal. 111-112.

® D.Yahya Khan, Pendidikan Karakier Berbasis Potensi Diri, (Yogyakarta:  Pelangi

Publishing, 2010), hal. 1-2.



menimplementasikan tujuan pendidikan yang ingin mengembangkan potensi
siswa untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Berangkat dari minimnya pengamalan agama calon peserta didik pada
saat penerimaan siswa baru pada rendahnya hafalan surat-surat pendek dan
kemampuan baca tulis Al-Qur'an yang mengindikasikan bahwa karakter

religius siswa masih rendah maka, salah satu upaya yang dilaksanakan MTs

Negeri Purworejo adalah d&arllsrrll‘eﬁ%na%: program tadarus pagi yaitu

program yang di mulai S argan pelajaran pertama dengan

ném dengan harapan siswa akan
0

a sisw

keagamaan yang baik dan téﬁf@ugj ﬁ&é}ﬁﬁ‘c@“ diri kepada Allah SWT yang
Rumusan Masalah I s I— A M
Dari latar efakdle. yhde S wblntsafipaika Sesidaknya dapat ditarik

rumusan masalah sebagai berikut :

bimbingan guru kelas. Pro

terbiasa melaksanakan ib akan mempunyai perilaku

|. Bagaimanakah Konsep Program tadarus pagi pada MTs Negeri
Purworejo?
2. Apa saja kendala pelaksanaan program tadarus pagi di MTs Negeri

Purworejo ?



3. Bagaimana efektivitas pelaksanaan tadarus pagi terhadap peningkatan

karakter Religius siswa MTs Negeri Purworejo ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pada hakikatnya adalah informasi yang ingin
diperoleh untuk menjawab rumusan masalah, demikian juga tujuan penelitian
ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana Konsep Program tadarus pagi yang

ISLA
dilaksanakan di MTs Negeri Punvoré}/(\). 2
<

2. Untuk Mengetahui jala s pagi di sekolah dan apa saja

=
rwa
a

program tersebut.

3. Untuk mengetahui bagd au efektivitas program tadarus

pagi terhadap mningk@ﬁﬂﬂ@ﬂ@igius siswa di MTs Negeri

"ONIVERSITAS
D. Manfaat Penelitian I s I— A M

Manfaat pM@NEa&Acmleh setelah tujuan

penelitian dicapai. Dilihat dari manfaatnya penelitian kualitatif lebih cenderung

kepada manfaat teoritis, namun demikian secara praktis penelitian kulitatif
yaitu untuk memecahkan masalah'’ . Adapun manfaat penelitian yang kami

lakukan adalah :

% Sugiyono, Methode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 397-398.



1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangsih pemikiran terhadap dunia pendidikan
terutama yang berkaitan dengan pengambangan karakter siswa sebagai
upaya mengembalikan pendidikan jiwa manusia yang semestinya yaitu
pendidikan sebagai upaya pembebasan dan pemulyaan manusia dengan
kata lain memanusiakan manusia.
2. Manfaat Praktis

a. Sumbangan pemikiran bagi Sekolah untuk lebih meningkatkan serta

memperhatikan ki eI‘SISi@/QA daan program pengembangan

g Z
karakter berupa tada&s p 8
; T | Z

b. Bagi guru dapat d&hdl

dalam rangka meningkatkan

kemampuan siswa akter. Serta merubah strategi,

metode dan sikap 's Aﬁig&ﬁg}s@ﬁ r-benar menyampaikan dan
mene mlal nilai karakt sec ra efektif dan efisien.

c. Baglglclm selanjutnyglﬁen |llan mA §gambaran awal
untuk penelitilrSLhnjAMam melaksanakan  dan
nersen G g

E. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh serta
memudahkan pemahaman terhadap penulisan Tesis ini menjadi 5 bab, antara

bab satu dengan bab yang lainnya saling berhubungan.



Bab I, Membahas tentang pendahuluan yang meliputi tentang (1) latar
belakang masalah, hal ini diperlukan untuk mengetahui sesuatu yang
mendasari pemilihan tema. (2) Rumusan masalah, hal ini diperlukan
untuk mengetahui permasalahan yang diteliti dengan lebih rinci atau
mempertajam masalah yang akan dipecahkan.(3) Tujuan Penelitian, hal
ini diperlukan untuk mengetahui tujuan yang hendak dicapai, menjajaki
menerangkan, membuktian sehingga dapat menemukan suatu teori,

konsep,atau model. Sedangkan manfaat penelitian untuk mengetahui

sasaran yang dlha@a IEJ’ap @,gunakan hasil studi ini.(4)

Sistematika pembahc. a%r lebih mudah dalam menyusun

maupun memahami i

Bab II, Membahas tentang sitian Terdahulu yanga memuat

keterangan-keterangéﬁ%ﬂ’%&éﬁt%nis yang telah dilaksanakan

sebelﬁ' h v‘ osisi penelitian yang
sedanga diu!an dlantara'[;ealtan terdahulu.( gangka Teori hal
ini digunakan karlr&ld%iAganakan jenis penelitian yang
bersifat kINQ@NEes Ilmenguraikan tentang

pengertian pendidikan Agama Islam, tentang efektivitas program,

tadarus, dan tentang karakter siswa serta Religius.

Bab III, Membahas tentang Metode Penelitian yang meliputi (1) Jenis dan
Pendekatan hal ini untuk mengetahui jenis penelitian yang
digunakan.(2) Tempat atau Lokasi Penelitian hal ini diperlukan untuk

mengetahui dan mengenal obyek yang dipilih. (3) Informan Penelitian



10

hal ini untuk mengetahui sumber-sumber yang dimanfaatkan untuk
memperoleh data.(4) Teknik Penentuan Informan untuk memilah
informan yang mendukung dalam penelitian.(5) Teknik Pengumpulan
Data digunakan untuk mengetahui teknik dan metode-metode yang
digunakan dalam pengumpulan data.(6) Keabsahan Data digunakan
untuk membuktikan validitas data yang digunakan dalam penelitian ini.
(7) Teknik Analisis Data untuk mengetahui metode dan teknik dalam

menganalisa data.

ISLAM

Bab IV, Membahas meng Hasil penelit'% yang mencakup tentang (1)

<
(_

Kondisi Obyek Lokasi)P i ng’ paran Hasil Penelitian hal ini
ac

diperlukan untuk et genal lebih dalam mengenai

obyek yang diteliti a bg r efektivitas program tadarus

pagi terhadap pemMM@JRe]igius siswa. (2) Analisis
Penel@ NIIW Elﬁrg‘iﬁbn :antS kerangka teori

dengan pelaksanaan di lokasi penelitian.

Bab V, merupakan kajia ifig akHir dari tesis ini, yang mana pada

bagian ini I)m WNE&AEIS&H Tesis dan saran

dari penulis.



BAB II

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian vang berkaitan dengan kajian pendidikan Agama Islam telah
banyak dikemukana namun penelitian mengenai efektifitas sebuah program
tadarus pada Pendidikan Agama Islam yang dilaksanaknan di sekolah masih

sedikit hal ini karena program ini memang belum lama dilaksanakan di

sekolah-sekolah. Penelitian Wg'%nlérﬁ%ti%alah penelitian tentang minat

baca Al-Qur’an maupun pengliti kgnampuan baca Al-Qur’an yang

dihubungkan dengan presta %blaj velajaran.

Penelitian tentang & Islam yang dilaksanakan di
sekolah antara lain penelltl Ay MM@n oleh Wasith Akhadi (2004)
yang melakuka

! $nan Sekolah§del Pendidikan
Agama Islam yang dilaksanakan oleh SMP ege abupa en Purworejo.''

Pada penelitiannyl &L—AA Mmpulkan bahwa pelaksanan
Pendidikan Agaml EP&*(:'Acara umum tidak ada

hambatan yang berarti dan berjalan sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah
terutama yang berkaitan dengan peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Adapun evektifitas peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam
sebagai dampak positif dari pelaksanaan program sekolah model Pendidikan

Agama Islam tersebut cukup signifikan baik yang berupa prestasi akademik

"' Wasith Akhadi, Implementasi Sekolah Model Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10
Kabupaten Purworejo. (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2004). Hal. 126-127.
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seperti tertingkatnya nilai rata-rata dari mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam maupun non akademik yang terutama dalam hal pembentukan pribadi-
pribadi muslim yang berakhlak luhur.

Dalam penelitiannya ini Wasith Akhadi melihat pelaksanan Pendidikan
Agama Islam yang dilaksanakan di SMP N 10 Purworejo dilihat dari
bagaimana pelaksanaannya serta kendala apa saja yang muncul dalam
pendidikan agama. Sementara evaluasi dalam hal peningkatan kualitas ibadah

dan nilai-nilai keagamaan para siswa belum digali lebih dalam.

Tatik Pudjiani 20f8) 1tia Msismh yang berjudul Efektivitas

Pelaksanaan Program Inten Agama Islam di SD Negeri

Pendidikan Agama Islam d 2jo berupa penanaman ajaran-

ajaran Islam melalui berbagajdﬂﬂi&@ﬂj‘a@}naan yang terintegrasi dalam

kegiatan sekqlah sec i mupm,ti a rﬁlﬁgﬂi dan berjalan
secara efekt”aﬁm M%Bagambatan-hambatan pelaksanaan
program ini yang dapat Jz§ llhnAdanonen-komponen dari luar
dan komponen-kmw En& IaArnendukung sasaran

sekolah.

Tesis dari Tri Hantoro (2007) mengenai Gerakan Terpadu Pembinaan
Anak Beriman dan Berkepribadian menitik beratkan mengenai bagaimana
pelaksanaan gerakan terpadu pembinaan anak beriman yang dilaksanakan bagi

siswa SD di Kabupaten Purworejo termasuk didalamnya membahas mengenai

'2 Tatik Pudjiani, Efektivitas Pelaksanaan Program Intensifikasi Pendidikan Agama Islam di
SD Negeri Purworejo, (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2008), Hal. 118-121.
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sejauh mana pelaksanaannya dan apa saja kendala-kendala pelaksanaan
gerakan tersebut."

Dari penelitiannya mengenai gerakan terpadu pembinaan anak beriman
bagi siswa SD di Kabupaten Purworejo menghasilkan kesimpulan bahwa
pelaksanaan Instruksi Kebijakan Bupati Purworejo tentang Gerakan Terpadu
Pembinaan Anak Beriman dan Berkepribadian bagi Siswa SD di Kabupaten
Purworejo pelaksanaannya menyesuaikan dengan kondisi masing-masing
sekolah (terdapat perbedaan antara sekolahan yang satu dengan yang lain).

ISLAM X ;
Kendala dalam pelaksanaar ?erakan tersebut, adalah kopentensi guru/ustadz

yang belum maksimal sert a @andarisasi alat evaluasi untuk

menentukan keberhasilan sis v 1 prd(%hm/gerakan tersebut.

Tesis dari Nanang P013) mengenai Rekronstruksi

Kurikulum Pendidikan Agmﬂlmxﬂ JUpaya Pembentukan Siswa
e PNIVERSITAS” ™ &

implementasi kurikulum pendidikan Agama Islam sebagai sarana pemecahan
masalah demoralisasi ani eryataan yang terjadi bahwa
pendidikan saat 11‘INQ)®[NE &IJAng merupakan Ujian
Nasional dan memandang sebelah mata Pendidikan Agama Islam."*

Hasil penelitiannya bahwa rekontruksi kurikulum Pendidikan Agama
Islam yang adaktif dan kontekstual nampaknya secara teoritis telah berhasil,

namum pada tataran praktis belum terlihat memuaskan. Dalam rangka

" Tri Hantoro, Studi tentang pelaksanaan gerakan terpadu Pembinaan Anak Beriman dan
Berkepribadian Bagi Siswa SD di Kabupaten Purworejo, (Surakarta : Tesis UMS, 2007), Hal. 109

14 Nanang Faisol Hadi, Rekonstruksi Kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam Upaya
Pembentukan Siswa Berkarakter, (Yogyakarta : Tesis UIL 2013), hal
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menghadapi tantangan global dan kuatnya mindset bahwa hanya mata pelajaran
UN yang paling penting maka semua pendidikan khususnya guru agama harus
segera hijrah menyangkut metodologi mengajar yakni ke lebaih dinamis aktual
dan konstektual.

Tesis dari Nurul Mubin (2012) tentang Pengaruh Kegiatan Keagamaan
Terhadap Pembentukan Karakter siswa MTs Negeri Cikatomas Kabupaten
Tasikmalaya mengulas tentang bagaimana kegiatan-kegiatan intrakulikuler

maupun ekstra kulikuler yang dilaksanakan di MTs Negeri Cikatomas mampu

bﬂl re:\l;lu AsM \

maparkan bagaimana kegiatan-
“5

JW
gnau strankullkuler berpengaruh terhadap
0

pembentukan karakter sisw :MTS i Cika

sehingga siswa-siswa menjadvjel{JHMﬂS@
" URIVERSHTAE ™™ "™

pendidikan karakter ditemukan hasil penelitian Ardian Husaini'° (2010) dengan

penelitiannya yang belj§ LFE:AaMam membentuk Manusia
Berkarakter dan MD@!N‘E& ItA banyak membahas

bagaimana perilaku pemimpin bangsa yang sudah melenceng jauh dari idiologi

membentuk karakter siswa |

Pada tesisnya terseb

kegiatan baik intrakulikuler

mas Kabupaten Tasikmalaya

negara, Pancasila. Bukankah Pancasila adalah jatidiri bangsa ini yang
didalamnya terkandung nilai-nilai Agama dan keadilan. Melencengnya pola

pikir dan perilaku pemimpin bangsa ini menurut beliau karena tidak laginya

'S Nurul Mubin, Pengaruh Kegiatan Keagamaan Terhadap Pembentukan Karakier Siswa MTs
Negeri Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya,( Yogyakarya : Tesis Ull, 2012), hal.

16 Ardian Husaini adalah dosen PPs Universitas [bn Khaldun Jakarta.
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agama menjadi dasar dalam pendidikan kita. Pendidikan Agama tidak lagi
menenpati posisi vital dalam kurikulum. Dia hanya dianggap sebagai
pelengkap akibatnya output pendidikan kita hanya menghasilkan mental-
mental yang jauh dari nilai dan norma.'’

Abdul Majid dan Dian Andayani (2011) dalam pendidikan karakter
prespektif Islam lebih detail lagi membahas hubungan dan pandangan Islam
memandang pendidikan Islam yang lagi booming dibicarakan di negeri ini.
Beliau menyampaikan pandangannya bagaimana seharusnya pendidikan

ISLAM g .
karakter itu adalah kepnbac yang tentun)% rara mengajarnya jelas sangat

berbeda dengan pendldlkay-j c“ i ej:agetahuan dan ketrampilan.
Pendekatannyapun tidak selgta ngglmakan pendekatan pengetahuan
0

melainkan harus dengan pen i

Apabila melihat tel

ini sangat be@ﬁlw E;Rnge[@iw&agnehnan saudara

Wasith Akhadi dan Tri Hantoro menitik beratkan penelitian pada bagaimana

pelaksanaan kegiatan ata! §Jﬁﬂ' AMserw apa saja kendala dari
program tersebut.l N@@Nﬁi&liman Penelitian Tatik

Pudjiani ada pada pendekatan yang dipakai. Pada penelitian saudari Tatik
Pudjiani pendekatan yang dipakai adalah pendekatan manajemen pendidikan

sedangkan pendekatan yang kami pakai adalah pendekatan ilmu pendidikan.

"7 Ardian Husaini, Pendidikan Islam: Membentuk Manusia Berkarakter dan Beradab,( Jakarta:
Cakrawala Publishing, 2010), hal.

'8 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam,( Bandung : Remaja
Rosda Karya, 2011)., hal.
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Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk mengkaji secara fokus tentang pelaksanaan program tadarus pagi di MTs
Negeri Purworejo. Penelitian ini menurut penulis masih sangat langka karena
itu layak dan perlu untuk diteliti untuk menindaklanjuti penelitian-penelitian

terdahulu mengenai pengembangan karakter siswa.

B. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah pedoman dalam mencari data atau informasi

terkait dengan permasalahargau yang a{?ﬁ \ngan dengan perhatian dalam

da&rg% teori yang dimaksud adalah
1. Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pend.d.(ﬁfiﬂﬁﬁiﬂ]@]

QWE p mbgsan ini adalah
Pendidikan Agama Islam. Adapun kata Islam dalam istilah pendidikan

Islam menunjukkiﬁaLm&cMemu yaitu pendidikan yang
i o) G dteama tam

1) Menurut Ahmad Marimba (1981)

penelitian yanga dilakukan.

sebagai berikut :

YNIVERSITA

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan
rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada

terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam."

% Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, cet. ke-5 (Bandung: PT. Al-
Ma’arif, 1981). him. 23.



L

2) Menurut Zakiah Daradjat (1992)

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui
ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan
terhadap Siswa agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia
dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran
agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan

hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan
ISLAM -
diakhirat kelak. 2[ \

Dari bebi n% atas, dapat penulis simpulkan

bahwa Pendidik slanifiadalah proses bimbingan dan

asuhan terhadap -8i ukan dengan kesadaran baik

secara jasmani 1

a@NIWEﬁ Se'@r,ahtegikan ia dapat

memahami, menéhagatl dan mengamalkan ajaran-ajaran agama

Islam yang teI!t ly%éMenyeluruh serta menjadikan
sjaran DR IN ESoob aden idupnya sehingea

terbentuk kepribadian muslim yang memiliki nilai-nilai yang
berlandaskan ajaran Islam, demi keselamatan dan kesejahteraan

hidup di dunia dan di akhirat kelak.

20 Zakiyah Daradjat, //mu Pendidikan Islam, Bumi Aksara (Jakarta: Bumi Aksara,1992), hal.6.



18

b. Tujuan Pendidikan Islam
Pendidikan Agama Islam merupakan ajaran yang memiliki
tujuan hidup bahagia di dunia dan bahagia di akhirat. Sebagaimana

firman Allah :

_)L.J‘t_)'..\.; L..aﬁ,w GJD-YI ”” L_J..LHL;L.:‘ UJ

Artinya: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan keba:kan
di akhirat dan peliharalah kami dari siksa api neraka"’'

1) Menurut Zakiah Daradjat tujuan Pendidikan Agama Islam ialah

suatu yang dihar@caﬁﬁ&mﬁp‘&{\ s@ﬂh sesuatu usaha atau kegiatan

arifah suatu benda yang berbentuk
(0]
erli??akan suatu keseluruhan dari

selesai. Tujuan
tetap dan statis &
kepribadian  se n dengan seluruh aspek

kehidupannya, %’Lféﬂ%ﬁ@}se%orang yang membuatnya

menjadi "insan kamil" dengan pola taqwa. Insan kamil artinya

mUMIMEBTﬁ Ilalt &&embang secara
wajar dan nonIi& na tAnMada Allah SWT.”

INDONESIA

2) Sedangkan Mahmud Yunus (1983) mengatakan bahwa tujuan

Pendidikan Agama Islam adalah mendidik anak-anak, pemuda-
pemudi maupun orang dewasa supaya menjadi seorang muslim
sejati, beriman teguh, beramal saleh dan berakhlak mulia, sehingga

ia menjadi salah seorang masyarakat yang sanggup hidup di atas

21 @S. Al Bagoroh (2): 201
22 7akiyah Daradjat, /imu Pendidikan... . hal. 29.
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kakinya sendiri, mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada

bangsa dan tanah airnya, bahkan sesama umat manusia.”’

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
Pendidikan Agama Islam adalah mendidik, membimbing dan
membentuk manusia menjadi hamba Allah yang saleh, teguh imannya,
taat beribadah dan berakhlak mulia, yang percaya pada Tuhan dan

berpegang teguh pada ajaran agamanya, termasuk kepada pembinaan

ISL A
mental pribadi musling emosu%te%ual dan sosial, sehingga bisa
menjadi salah seorangn sanggup hidup di atas kakinya
sendiri, dapat hidu embang secara wajar karena

tagwanya kepada i kepada Allah dan berbakti

kepada bangsa deﬂM@Lepnbadlan seseorang yang
memUNiW'gﬁngiqgfg pﬁla ga Insan kamil

artinya manusia utuh rohani dan jasmani.

ISLLAM
. Pokok-PolN@ @NE& IsAmeliputi :

1) Hubungan manusia dengan Allah (Ubudiyah)

2) Hubungan manusia dengan manusia (Muamalah)

3) Hubungan manusia dengan alam sekitar.**

2 Mahmud Yunus, Metode Khusus Pendidikan Agama (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1983),
hal. 13.

24 7akiyah Daradjat, /lmu Pendidikan.... hal. 134.
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Ketiga ajaran pokok ini kemudian dijabarkan menjadi
beberapa bahasan yaitu :
a) Masalah Keimanan (4qidah)

Agidah ini menempati posisi yang paling dasar karena
sebagai pondasi awal bagi orang Islam. Oleh karena itu agidah
ini perlu materi khusus karena menyangkut keyakinan.

b) Masalah Keislaman (/badah Syariah)

Syariah adalah hal-hal yang berhubungan dengan amal
/ ISLAM
<

lahir, yang “nengatur hub%l yan manusia dengan Allah,
(_

hubungan |man manusia (pergaulan hidup
ac
manusia). Nfis o amalah, munakahah dan lain-

lain. =

¢) Masalah Ihﬁﬂ}%ﬂj@]
U NW EﬁISi”r’"& wadlu’, pemaaf,

tasamuh, birul walidain, tawakal, dan lain-lain.

d) Al-Qur’ml s I— A M
I N@@‘ME‘ %I)Aafsir, Hadis, Tarikh,

Bahasa Arab.”

Dengan penjabaran materi tersebut diharapkan pembahasan
Pendidikan Islam bisa diajarkan sesuai dengan sub-sub bahasan

sehingga mudah dipahami oleh peserta didik.

25 7akiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan..., hal. 94.
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2. Efektivitas
a. Pengertian Efektivitas
Efektivitas adalah menunjuk kepada suatu evaluasi terhadap
suatu proses yang menghasilkan suatu keluaran yang dapat diamati atau
keberhasilan suatu program.”® Dalam tulisan ini efektivitas diartikan
berhasil guna, sesuatu berhasil guna manakala ada pengaruh, akibat

atau dampak yaitu adanya perubahan.

Dalam kamus bahasa Indonesia efektivitas secara etimologi
featn S Yo

dan sebagainya.”” Efekti a kesesuaian antara oran
gainy bi g

(bahasa) berasal dari

%b rarti ada pengaruhnya, akibat

yang melaksanakan n yang dituju dan bagaimana

suatu organisasi berhasi tkanidan memanfaatkan sumber daya

dan segala potensi y%M@Iam usaha mewujudkan tujuan
operagio aN
I V E R S Twﬁiéukakan bahwa

erdasarkan pengertian diatas

efektivitas berkaan QHHAMnaan tugas pokok, ketepatan
tujuan, ketlm MES&* Anggota.:’8 Efektivitas

suatu program menurut Aswarni Sujud dapat dilihat dari beberapa

aspek-aspek sebagai berikut :

% Soekartawi, Monitoring dan Evaluasi Proyek Pendidikan, (Jakarta: PT Kobuta Indonesia
Dunia Pustaka Jaya, 1995), hal. 27.

27 peter Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta : Moderen English
Press, 1991), hal. 376.

2 £ Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung : Remaja Rosyda Karya, 2006), hal.
89.
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Aspek Tugas atau Fungsi

Sebuah lembaga dikatakan efektif jika melaksanakan tugas dan
fungsinya, begitu juga suatu program pengajaran akan efektif jika
tugas dan fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik dan peserta

didik belajar dengan baik.

Aspek Rencana atau Program

Yang dimaksud dengan rencana atau program disini adalah

rencana pcngaja[ yang terprogm n, jika seluruh rencana dapat

dilaksanakan maka; re@ pgg ram dikatakan efektif.
Z

m
0
>

L
>
y
Aspek Ketentuan>dan n
uaty,

Efektivitas s/w ﬂ}%ﬁ]ﬂ@x‘amt dilihat dari berfungsi atau

tida a d lam gka menjaga
bglgsun@ya proses Blatannyaj:ek ini aturan-aturan baik
yang berhubulélngu& Mn yang berhubungan dengan
pesert’ NNEi@Admgan baik berarti

ketentuan atau aturan berlaku secara efektif.

Aspek Tujuan atau Kondisi Ideal
Suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika

tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat tercapai.
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Penilaiaan aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh

peserta didik.”

b. Pengukuran Efektivitas

Efektivitas dapat dijadikan barometer untuk mengukur
keberhasilan pendidikan yang mencerminkan sampai sejauhmana
tingkat keberhasilan tersebut telah dicapai peserta didik dalam

pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

Kriteria untu dﬁpzla?rlﬁtﬁe'\té\pka%l\pakah berhasil tidaknya suatu

pengajaran secara dari dua segi, yakni kriteria

ditinjau dari sudut pg i latau Kkriteria yang ditinjau dari

sudut hasil atau pro icapai siswa. Dari segi proses

pembelajaran d:kat::«js\a/lwU &Mmmuahms apabila seluruhnya

v W sp S 151 gbat secara aktif,
baik fisik,

mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran.

Sedangkan dari lﬁlﬁ-&mmjaran dikatakan berhasil
apabila teM@N&r&liﬁda diri peserta didik

seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%).%°

» Aswani Sujud, Mitra Fungsional Administrasi Pendidikan, (Yogyakarta : Perbedaan, 1998).

hal. 159.

3 E. Mulyasa, Implementasi ..., hal. 131.
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a. Pengertian Tadarus

Tadarus berasal dari asal kata darasa yadrusu, yang artinya

mempelajari, meneliti, menelaah, mengkaji, dan mengambil pelajaran,

lalu ketambahan huruf 7a’ di depannya sehingga menjadi tadarasa

yatadarasu, maka maknanya bertambah menjadi saling belajar, atau

mempelajari secara lebih mendalam. Pengertian tadarus tersebut erat

kaitannya dengan kegiatan membaca. Menurut Ahmad Syarifuddin,

bahwa “yang dimaks

Q ISLA

AN
tadarus adalah kegiatan giraah sebagian orang

(_
atas sebagian yang jai reog betulkan lafal-lafalnya dan

mengungkap makna-

O
b. Dasar Tadarus M—ﬁﬁ%fﬂj @J

UNRERSITAS™ ™™

ayat 91 -92 yaitu :

22 2, i o e . g _ -32E, %
RS ONESIA Y ™.
i A%

Aoz 2=f

Olaall 150 s

2~

- o B o = AR ),‘5, e
D sakiadl G 081 Ol el oL
=

-~

; Saka L Al e 2, % A

- " i
@ oy

' Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Quran, (Jakarta:

Gema Insani Press, 2004), hal. 49.
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Artinya : “Aku (muhammad) hanya diperintahkan menyembah Tuhan
negeri ini (mekah) yang Dia telah menjadikan suci padanya
dan segala sesuatu adalah miliknya dan aku diperintahkan
agar aku termasuk orang muslim (91) dan agar aku
membacakan Al-Qur’'an (kepada manusia). Maka barang
siapa mendapat petunjuk maka sesungguhnya dia mendapat
petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barang siapa sesat,
maka katakanlah, sesungguhnya aku tidak lainn hanyalah
salah seorang pemberi peringatan(92) "

¢. Adab Tadarus Al-Qur’an

Menurut Ahsin W. Al-Hafidz (2000), di buku Bimbingan

Praktis Menghafal AWUW& bahwa adab membaca Al-

Qur’an:

ITAS

h

gS

1) Membaca Al-( berwudlu, karena termasuk

dzikrullah yang

2) Membacanya di.
SNEPES
2L : :

untuk menjaga keagungan Al-Qur’an, maka sudah selayaknya

b b Hfres frodnfas brebepdh e
3) Membacanya Jeigar Khusyi, tengidan penuh Khidmt.

4) BersiWﬁ§W$ur ulai membaca.
5) Membaca ta awwudz sebelum membaca All—Qur’an.

6) Membaca basmalah pada setiap permulaan surat dalam Al-Qur’an,

UNVE
=]
i 1=}
=

S| VISINOANN

dan bersih. Ini dimaksudkan

kecuali permulaan surat at-Taubah, karena surat ini berisi celaan,
kecaman dari Allah SWT.
7) Membaca dengan tartil, yaitu membaca dengan seksama, perlahan-

lahan sambil memperhatikan huruf-hurufnya.

2 (S. An-Naml (27) : 91-92.
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8) Memikir (tadabbur) terhadap ayat-ayat yang dibacanya.
Maksudnya mengarahkan hati untuk menghadirkan, dan
memuliakan sehingga pemahaman akan didapat getaran hati dari
rasa sedih, takut, dan pengharapan sesuatu yang terjadi.

9) Membacanya dengan jahr, karena membaca dengan jahr yakni
dengan suara yang keras lebih utama.

10) Membaguskan bacaannya dengan lagu yang merdu.*

ISLAM
d. Keutamaan Tadarual Qur’an \

Tadarus Al-Q keutamaan yang sangat besar

terhadap jiwa sese aca atau mendengarkannya.

Membaca Al-Qur’an artinya ataupun tidak, adalah

termasuk amal ibad mjﬁgﬁiﬂl@hemmn rahmat serta manfaat
bagi uk a ke am hati yang
ONIVERSITAS

membacanya sehmgéterang benderang. Sebagaimana firman Allah

SWT:

) J 1 Q.{I\A,EJ%' Mien

-

g,f!, < _f;"-“-"’ﬁ Jlﬁv&-’.) U-’l—’

Artinya : Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang kami turunkan
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap
gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan
Yang Maha Kuasa lagi Maha Terpuji.

3 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al Quran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),
hal. 32-34.

3 S. Ibrahim (14) : 19.
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Dalil di atas dapat disimpulkan bahwa penghargaan yang luar
biasa terhadap aktivitas tadarus Al-Qur’an. Tadarus (membaca) Al-
Qur’an merupakan suatu perbuatan yang sangat terpuji dan mulia.
Peserta tadarus Al-Qur’an ditinggikan derajatnya di sisi Allah SWT.
Bukti kebenaran dari ayat di atas dapat dilihat dalam kehidupan sehari-
hari. Hanya Al-Qur’anlah satu-satunya kitab suci yang begitu banyak

dibaca, dipelajari bahkan dihafal oleh manusia.

quran )

g

Cahaya Al-Qurian ¢ Barasuk ke dalam hati manusia,
0 u

mpelajari dan mengamalkannya.

. Hikmah Tadarus

kecuali orang yang %em

Tadarus Al-Qur’an anber ada manusia termasuk orang

yang mendapat rah@lt&j&”@i’ Sebagaimana firman Allah

"UNIVERSITAS
@0l Mo sieceh i

Artinya : Dan aEabzla dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah baik-

En@tl Aagar kamu mendapat

Dalil tersebut di atas, dapat diambil pengertian bahwa atas
rahmat Allah SWT. tadarus Al-Qur'an memberi hikmah kepada

manusia mempunyai perhatian penuh, jiwa yang tenang dan suka

3 Ahmad Yaman Syamsudin, Cara Mudah Menghafal Al Quran, (Solo: Insan Kamil,2007),

hal. 36.
36 Q8. Al-A’raaf (7) : 204.
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mendengarkan terhadap penjelasan dari suatu pelajaran bagi orang
yang beriman. Sedangkan bagi orang yang tidak beriman, tidak
memperoleh hikmah tersebut, meskipun sering dibacakan kepada

mereka ayat-ayat Al-Qur’an.

4. Karakter
a. Pengertian Karakter

Secara bahasa karakter berasal dari bahasa yunani “charassein”

yang artinya mengl.é sle%LIl_aﬁ %la/zb ik itu pikiran sikap maupun

g
tindakan yang meleknﬁa&o
0

dihilangkan disebut s@agal er. [ySecara umum karakter diartikan
yd

dengan sangat kuat dan sulit

sebagai perilaku vy

agama, kebudayaan, ﬁ}bﬂj’%&@&m istiadat, dan estetika.®

kter dala ﬁa b }gig] ong berarti watak,
sifat-sgﬁv!aan, ag; ata§ji peé yang membedakan
seseorang dengan !l§ L«g ﬁ? Mcrjuga bisa diartikan tabiat,
yaitu perirMEs&llmkan atau kebiasaan,

37 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter (Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah)”
(Yogyakarta: Pedagogia,2010), hal. 2-3.

*® Tim Penyusun, Peningkaian Manajemen Melalui Tata Kelola dan Akuntabilitas di Sekolah/
Madrasah” (Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama R1. 2011), hal.
2-3.

* Tim penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), hal.389.
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ataupun bisa diartikan watak, yaitu sifat batin manusia yang
mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku atau kepribadian.*’
Sebagaimana yang termaktub dalam Al-Qur’an, manusia adalah
makhluk dengan berbagai karakter. Dalam kerangka besar manusia
mempunyai dua karakter yang berlawanan, yaitu karakter baik dan

buruk.

o o

S 5 @ ST AT @ s byt el

Karakter ju %ﬂj@}nilai perilaku manusia yang

berhubun n @Tuha SMaha Esa, diri sendiri, sesama

manusid, mgk ngan jan :kebangsaan ya ‘t %%dalam pikiran,
sikap, perasaan, FLMMI berdasarkan norma-norma

Karakter merupakan cara berpikir dan berperilaku yang menjadi
ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam

lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang

Ay Najib Sulhan, Pendidikan Berbasis Karakter, (Surabaya: PT JePe Press Media Utama.2010),
hal.1.

1 QS. Asy-Syam(91): 8-10.
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berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap
mempertanggung jawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat.

fokus pada tindakan atau tingkah laku. Ada dua pengertian
tentang karakter. Perfama, ia menunjukkan bagaimana seseorang
bertingkah laku. Apabila seseorang berperilaku tidak jujur, kejam atau
rakus, tentu saja orang tersebut memanifestasikan perilaku buruk.
Sebaliknya apabila seseorang berperilaku jujur, suka menolong,
tentulah orang tersebut memanifestasikan karakter mulia.

(onJSEAM. N o
Karakter mu lgz)beram indivi emiliki pengetahuan tentang

potensi dirinya, ya n%n nilai-nilai seperti reflektif,

g
g, d
2

percaya diri, rasional , analitis, kreatif dan inovatif, mandiri,
= n

hidup sehat, bertan ilmu, sabar, berhati-hati, rela

berkorban, pemberan
rendaU NW\EQPST?‘A gt setia, bekerja
keras, tekun, ulet/gl ih, telltl berinisiatif, berpikir positif, disiplin,
antisipatif, inisiatl (!TEP' ersahaja; bersemangat, dinamis, sportif,
tabah, helm QME sl.lA:engabdian/dedikatiﬂ
pengendalian diri, produktif, ramah, cinta keindahan (esteris), terbuka,
tertib. Individu juga memiliki kesadaran untuk berbuat yang terbaik
atau unggul, dan individu juga mampu bertindak sesuai potensi dan

kesadarannya tersebut. Karakteristik adalah realisasi perkembangan

*2 Fihris, Pendidikan Karakter di Meadrasah Salafiyah, (Semarang: IAIN Walisongo Semarang,
2010), hal.24.
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positif sebagai individu (intelektual, emosional, sosial, etika, dan
perilaku).

Kedua, istilah Kkarakter erat kaitannya dengan “personality”,
Seseorang baru bisa disebut “orang yang berkarakter” (a person of
character) apabila tingkah lakunya sesuai kaidah moral. Adapun
berkarakter menurut Fihris (2010) yaitu berkepribadian, berperilaku,
bersifat, bertabiat, dan berwatak”. karakter mengacu kepada

serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi

(motivations), dan ke Qmﬁ{a_nﬁ%ls)?
g

= .
oy

berhubungan dengang-fuh g Maha Esa, diri sendiri, sesama
= n

y4 -
manusia, lingkungan,~dan saafi> yang terwujud dalam pikiran,

sikap, perasaan, perﬁgqgﬂj%ﬂle@lan berdasarkan norma-norma
agami yigq rvﬁ ﬁ: .alv; fxt 'iitiagl(arakter dapat
an budi p

juga diartikan sama dengan akhl ekerti, sehingga karakter

bangsa identik denL&Lluk &Mbudi pekerti bangsa. Bangsa
yang berk*N@M @Mdan berbudi pekerti,

sebaliknya bangsa yang tidak berkarakter adalah bangsa yang tidak atau

Karakter m i perilaku manusia yang

kurang berakhlak atau tidak memiliki standar norma dan perilaku yang
baik. Dengan demikian, pendidikan karakter adalah usaha yang

sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai

* Fihris, Pendidikan..., hal.24.
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etika, baik untuk diri sendiri maupun untuk semua warga masyarakat

atau warga negara secara keseluruhan.*

b. Tujuan Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter mempunyai tujuan penanaman nilai dalam
diri siswa dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih
menghargai kebebasan individu. Selain itu meningkatkan mutu’

penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada

pencapaian pembentl.l((m karther dan} hlak mulia peserta didik secara

utuh, terpadu, dan sej @

Sedangkan tujuan p

an standar kompetensi lulusan.
vang diharapkan Kementerian

Pendidikan Nasional

1) Mengembangkamlmmm#afeknf peserta didik sebagai
UNIVERSITRS"

karakter b. angsa

2) Mengembangl!a %Mu peserta didik yang terpuji
dan sM@N&&' Aadisi budaya bangsa

yang religius;

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta
didik sebagai generasi penerus bangsa;
4) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang

mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan; dan

#* Zubaedi. Design pendidikan karakier. (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal. 19.
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5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah  sebagai
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan
persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh

kekuatan (dignity).

¢. Dasar Pendidikan Karakter
Dalam Islam, tidak ada disiplin ilmu yang terpisah dari etika-

etika Islam. Sebagai usaha yang identik dengan ajaran agama,

3 (. ISLAM \ -
pendidikan karakter | da lam Islam liki keunikan dan perbedaan

dengan pendidikan barat. Perbedaan-perbedaan

tersebut mencakup prinsip-prinsip agama yang

abadi, aturan dan erkuat moralitas, perbedaan

pemahaman tentangjc_bmmmmn terhadap otonomi moral
“URRERSITAS™ *

sebagal motivasi perilaku bermoral.

Inti dari pl%i!ﬂﬂ'AM adalah keberadaan wahyu
ilahi seba]N@ @Nﬁ'&lﬁkm karakter dalam

Islam. Akibatnya, pendidikan karakter dalam Islam lebih sering
dilakukan dengan cara doktriner dan dogmatis, tidak secara demokratis
dan logis.

Implementasi pendidikan karakter dalam Islam, tersimpul dalam

karakter pribadi Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, tersemai nilai-
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nilai akhlak yang mulia dan agung. Al-Qur’an dalam surat Al-ahzab

ayat 21 mengatakan:

DL D55 =Y
Artinya : “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (vaitu) bagi orang yang

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
dia banyak menyebut Allah™. “

ISLAM
Karakter atau @ch]akt ak du/ kan lagi memiliki peran besar

dalam kehidupan maﬂ@sla a;(benomena krisis moral, tuduhan

1
seringkali diarahkan| ke ia paldidikan sebagai penyebabnya.

Hal ini dikarenakanl ¢ pada barisan terdepan dalam

menyiapkan sumber &Yﬂmw t:% berkualitas, dan secara moral
"N EWGS ITAS

Pembin g ter ulai dari individu, karena pada
hakikatnya karakter itu memang individual, meskipun ia dapat berlaku
dalam korlthQ mﬁs‘lA pembinaan karakter
dimulai dari gerakan individual, yang kemudian diproyeksikan
menyebar ke individu-idividu lainnya, lalu setelah jumlah individu yang
tercerahkan secara karakter atau akhlak menjadi banyak, maka dengan

sendirinya akan mewarnai masyarakat. Pembinaan karakter selanjutnya

4 (0S. Al-Ahzab(33): 21.

% Abuddin Nata. Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia. (Jakarta: Prenada Media. 2007). hal. 219.
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dilakukan dalam lingkungan keluarga dan harus dilakukan sedini
mungkin sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
anak. Melalui pembinaan karakter pada setiap individu dan keluarga
akan tercipta peradaban masyarakat yang tentram dan sejahtera.

Dalam Islam, karakter atau akhlak mempunyai kedudukan
penting dan dianggap mempunyai fungsi yang vital dalam memandu
kehidupan masyarakat. Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Al-

Qur’an surat An-nahl ayat 90 sebagai berikut'”:

20

L...;ujlu;um

8_:4,.’) 2 ,l"-s,-m’ - ,u:
;z._aiaJM L;‘-.'”J_!&"-“'HJ
m
()]

uh (kamu) berlaku adil dan
berbuat ke ada kaum kerabat, dan Allah
melarang keji, kemungkaran dan

permusuh m égajaran kepadamu agar kamu

dapat mengambzl pelajaran”.

UNIVERSITAS

Pendidikanl er dal Imdiperuntukkan bagi manusia

Artinya: “Sesunggu 7

yang merindukan kebahagiaan dalam arti yang hakiki, bukan
kebahagialeaDaQeMEdﬁ IlAer yang benar-benar
memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk terhormat sesuai

dengan fitrahnya.*

*7 Amru Khalid. Tampil Menawan Dengan Akhlak Mulia. (Jakarta: Cakrawala Publishing,
2008) , hal. 37.

% S. An-Nahl (16): 90.

% Abdul Majid, Dian Andayani. Pedidikan Karakter Dalam Perspektif Islam. (Bandung: Insan
Cita Utama, 2010), hal. 61.
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Islam merupakan agama yang sempurna, schingga tiap ajaran
yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan
pendidikan karakter. Adapun yang menjadi dasar pendidikan karakter
atau akhlak adalah Al-Qur’an dan Al-hadits, dengan kata lain dasar-
dasar yang lain senantiasa di kembalikan kepada Al-Qur’an dan Al-
hadits. Di antara ayat Al-Qur'an yang menjadi dasar pendidikan

karakter adalah surat Lugman ayat 17-18 sebagai berikut yang artinya™":

. e @ B =2 23 P . A 37 ,,2/ 2 - _§ o) -
U o el S Trepitimdl 05 sslall 3l o

< g7 e - -~ aw B e & R |

g.ul..l.! _{J.-\.o-ﬁ.,a.](% iju_fe,l_lu U’l SLlol
m &=

Z "- : :-’JnLEI o & -)i," . . ’: /f

@) 7 Jugn SR (R

Artinya: “Hai anak lat dan suruhlah (manusia)

mengerjakan_ yang.. n cegahlah (mereka) dari
perbuatan' yang)| mung, lan Bersabarlah terhadap apa
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu

ler k - ng__diwajibkan (oleh Allah). Dan
UWI ﬁz&i @A apanusia (karena
sombong) dan janganlah kamu “berjalan di muka bumi

dengan 1 Sesu Mllah tidak mer?mkai orang-
orang y: ] nggakan diri”.”"’

INDONESIA

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa ajaran Islam serta
pendidikan karakter mulia yang harus diteladani agar manusia yang
hidup sesuai denga tuntunan syari’at, yang bertujuan untuk

kemaslahatan serta kebahagiaan umat manusia. sesungguhnya

0 Ahmad Zayadi, Abdul Majid. Tad:-kirah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan Pendekatan Kontekstual. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 178.

' QS. Lugman (31): 17-18.
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Rasulullah adalah contoh serta teladan bagi umat manusia yang
mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai karakter yang mulia kepada
umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang baik karakter atau
akhlaknya dan manusia yang sempurna adalah yang memiliki akhlak al-
karimah, karena ia merupakan cerminan iman yang sempurna. Dalam

sebuah hadits dinyatakan, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:

22

Rios Lofs o4 50, ’,-_ 0. }faic’,-,ﬂ g}’ ,n,‘
5 Qe fhsipol Gy oo 81 R BDLally £330 1y

—n\

3 s e

Artinya: “Perintahkant { an untuk melaksanakan shalat
apabila sudah lmeneapdi wnur tujuh tahun, dan apabila
sudah men ‘
apabila tida
dalam temj

Dari hadits %JW}@TMW bahwa, Memerintahkan

anak lelaki dan wanita untuk mengerjakan shalat, yang mana perintah

ini dium L‘IMEJB SJIAISM{ menaatinya
maka Islam belunl &!ﬂlﬁnMemukul mereka, akan tetapi

cukup denWB)@NE&Sﬁ' ﬁ)ukan ancaman.

Jika mereka mentaatinya maka alhamdulillah. Akan tetapi jika

;Vc yva, dan pisahkanlah mereka
R. Abu Daud no. 495)

sampai usia 10 tahun mereka belum juga mau mengerjakan shalat,
maka Islam memerintahkan untuk memukul anak tersebut dengan
pukulan yang mendidik dan bukan pukulan yang mencederai.
Karenanya, sebelum pukulan tersebut dilakukan, harus didahului oleh
peringatan atau ancaman atau janji yang tentunya akan dipenuhi. Yang

jelas pukulan merupakan jalan terakhir. Di sini dapat dipahami bahwa,
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menurut teori psikologi, pada rentangan usia 0-8 tahun merupakan usia
emas atau yang sering kita dengar dengan istilah golden age, yang mana
pada usia ini individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat. Bahkan dikatakan sebagai lompatan
perkembangan karena itulah maka usia dini dikatakan sebagai golden
age (usia emas) yaitu usia yang sangat berharga dibanding usia-usia
selanjutnya, dan usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik

dalam diri individu.

Pada usia gol@ A,ge!‘d‘l\s'aﬁari,a u tidak, perilaku imitatif pada
g Z

anak sangat kuat sell%. a selaku orang tua seharusnya

memberikan teladan

orang tua salah mendidi ia tersebut, maka akan berakibat fatal

kelak setelah ia dewﬁ%ﬁﬂj@%@‘ sosok yang tidak mempunyai

“UNIVERSITAS
Terdapat slsl-pﬂAnMyang berasal dari nilai-nilai
i fiNED ONE S A

1. Karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya;

2. Kemandirian dan tanggungjawab;

3. Kejujuran/amanah, diplomatis;

4. Hormat dan santun;

5. Dermawan, suka tolongmenolong dan gotongroyong/kerjasama;

6. Percaya diri dan pekerja keras;
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7. Kepemimpinan dan keadilan;
8. Baik dan rendah hati, dan;

9. Karakter toleransi, kedamaian dan kesatuan.

Kesembilan pilar karakter itu, diajarkan secara sistematis dalam
model pendidikan holistik menggunakan metode knowing the good,
feeling the good, dan acting the good, knowing the good bisa mudah

diajarkan sebab pengetahuan bersifat kognitif saja. Setelah knowing the

cinta akan perilaku kc.b MHL@J terbiasa melakukan kebajikan,

d. Proses pembentulaﬁa'ﬂl!tA M
KaIaN fand @N@&KA(‘ penaman nilai yang

menekankan tentang baik dan buruk. Nilai ini dibangun melakui
penghayatan dan pengamalan, membangkitkan rasa ingin dan bukan

menyibukan diri dengan pengetahuan.”

52 Fihris, Pendidikan Karakter..., hal.27

5% Fauzil Adhim, "Positive Parenting: Cara-Cara Islami Mengembangkan Karakter FPositiv
Pada Anak Anda”,( Bandung : Mizan,2006), hal. 272.
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Menurut Anis Matta dalam bukunya yang berjudul “Membentuk

Karakter Muslim™ menyebutkan beberapa kaidah tentang pembentukan

karakter yaitu :

1) Kaidah Kebertahapan,

yaitu proses perubahan, perbaikan dan pengembangan harus

dilaklukan secara bertahap. Seorang anak dalam hal ini tidak bisa

dituntut untuk berubah sesuai yang diinginkan secara tiba-tiba dan

instan, namun ada tahapan-tahapan yang harus dilalui dengan

sabar dan tidak
Adapun
proses, bukan

langsung dapa

atan ini adalah terletak pada

proses pendidikan itu tidak

mya, akan tetapi membutuhkan

waktu yang ladﬁ%&%@ﬂggﬁjnann akan paten.

2) Kald h esmam un an

nya perli a E ;aéll y];ﬁk$n secara terus
menerus. Sele&lhﬁiAMn, yang penting latihan itu

berketh@@N Fang Sestesifambungan inilah yang

nantinya membentuk rasa dan warna berfikir seseorang yang

lama-lama akan menjadi karakter anak yang khas dan kuat.

3) Kaidah Momentum,

Artinya mempergunakan berbagai momentum peristiwa

untuk fungsi pendidikan dan latihan. Misalnya menggunakan
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momentum bulan Ramadhan untuk mengembangkan atau melatih

sifat sabar, kemauan yang kuat, kedermawanan dan lain-lain.

4) Kaidah Motivasi Instrinsik,

Artinya karakter anak terbentuk secara kuat dan sempurna
jika didorong oleh keinginan sendiri, bukan karena paksaan dari
orang lain. Jadi proses merasakan sendiri dan melakukan sendiri
adalah penting.

Hal ini sesuai dengan kaidah umum bahwa mencoba

sesuatu akan tvbeds Lhasﬁ/\ ya)tara yang dilakukan sendiri

dengan yang har& @ %)*rdengarkan saja. Oleh karena
mkan

itu pendidikan I@'us motivasi yang kuat dan lurus

serta melibatk kuat, ini karena kedudukan

seorang guru

er e ER Sl sebgkunsur perekat,
tempat curhat, dan sarana tukar pikiran dengan anak didiknya.
5) Kaidah PemllﬁtL A M

INNE’&II \A mencapai hasil yang

lebih baik apabila dilakukan seorang diri. Pembentukan karakter

- _memantau dan mengevaluasi

ini tidak dapat dilakukan tanpa seorang guru atau pembimbing. H

% Muhammad Annis Matta,” Membentuk Karakter Cara Islami” ( Jakarta : Al-I"tishom
Cahaya Umat, 2003), hal. 67-70.
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Dalam pendidikan karakter menuju terbentuknya akhlak mulia

dalam diri setiap peserta didik ada tiga tahapan strategi yang harus

dilalui, diantaranya :

)

2)

Moral Knowing/Learning to Know

Sebagai langkah awal dalam pendidikan karakter, tujuan dalam
tahapan ini diorentasikan pada penguasaan pengetahuan tentang
nilai-nilai. Peserta didik harus mampu:
(a) Membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela serta

L i ISLAM
nilai-nilai unive rsal

(b) Memahami lonal (bukan secara dogmatis

dan doktrm a ahhhak mulia dan bahaya akhlak

tercela dalan

(c) Mengenal sosbk:ﬂmgmjid SAW. sebagai figur, teladan
UNNERSIHTAS"

Moral Lovinﬁlﬂﬁ M
B&N@@ME&A]’M. pada tahapan ini

dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh

terhadap nilai-nilai akhlak mulia. Sasaran dalam tahap ini adalah
dimensi emosional siswa, hati, atau jiwa, bukan lagi akal, rasio, dan
logika. Guru menyentuh emosi peserta didik sehingga tumbuh
kesadaran, keinginan, dan kebutuhan sehingga peserta didik

mampu berkata kepada dirinya sendiri: "saya harus seperti itu.."
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atau "saya perlu mempraktikan akhlak seperti itu...". Untuk
mencapai tahapan seperti itu guru bisa memasukinya dengan kisah-
kisah yang menyentuh hati, medelling, atau kontemplasi. Melalui
tahap ini pun peserta didik diharapkan mampu menilai dirinya

sendiri (muhasabah), semakin tahu kekurangan-kekurangannya.

3) Moral Doing/Learning to Do
Disinilah tahap puncak keberhasilan pendidikan karakter,

ISLAM
peserta didik rr&pu memprakti

kehidupan sehamajar

n nilai-nilai karakter dalam
ahan karakter terlihat dalam
perilaku peserta -didi upuir sedikit, selama itu pula kita

memiliki  setun 2 yang harus selalu dicari

"ﬁ M@Jadalahguru yang paling baik
@eragﬁ g I sr; A g apa yang kita

berikan. deakan selanjutnia adalah pembiasaan dan

pemotivasian15 I—A
INDONESIA

e. Nilai-Nilai Karakter

jawabannya. Con

Ada 18 (delapan belas) nilai-nilai dalam pengembangan
pendidikan budaya, dan karakter bangsa yang dibuat oleh Kemendiknas
yang bersumber dari Agama, Pancasila, Budaya dan Tujuan Pendidikan

Nasional yaitu:

% Abdul Majid dan Dian Andayani. Pedidikan Karakter..., hal. 112.
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1) Nilai Karakter Religius
o Diskripsi nilai karakter religius adalah sikap dan perilaku yang
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup
rukun dengan pemeluk agama lain.
o Indikator pelaksanaan pendidikan karakter religius di sekolah
adalah Merayakan hari-hari besar keagamaan. Memiliki fasilitas

yang dapat digunakan untuk beribadah. Memberikan
ISLAM

kesempatan égada semua pe% didik untuk melaksanakan
ibadah - -

e Indikator pe ndidgan karakter religius di dalam
kelas adal dan sesudah pelajaran dan
memberikan k m semua peserta didik untuk

UNIVERSITAS

2) Nilai Karakt!r$u]jr— A M
. sl DN QINEES A ors s

pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

e Indikator pelaksanaan pendidikan karakter jujur di sekolah
Menyediakan fasilitas tempat temuan barang hilang, Tranparansi
laporan keuangan dan penilaian sekolah secara berkala,

Menyediakan kantin kejujuran, Menyediakan kotak saran dan
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pengaduan, Larangan membawa fasilitas komunikasi pada saat
ulangan atau ujian.

e Indikator pelaksanaan pendidikan karakter jujur dalam kelas
dijelaskan menyediakan fasilitas tempat, temuan barang hilang,
tempat pengumuman barang temuan atau hilang, tranparansi

laporan keuangan, dan penilaian kelas secara berkala, larangan

menyontek.
ISLAM '\
3) Nilai Karakter <1:erans: /Z
(_
e Diskripsi miu) toU nsi adalah tindakan yang

N

ama, Fﬁhku, etnis, pendapat, sikap, dan

tindakan or: rbea’a dari dirinya.

o Indikator pela@ﬂm m karakter toleransi di sekolah
UITERSITAS" ™ =

terhadap seluruh warga seﬁ tanpa membedakan suku,

agama, ras, golongan, stafus sosial, status ekonomi, dan

keJMD)QNE&LAyang sama terhadap

stakeholder tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan,

menghargai pf.";'?{)edaa

status sosial, dan status ekonomi.

e Indikator pelaksanaan pendidikan karakter toleransi di kelas
adalah memberikan pelayanan yang sama terhadap seluruh
warga kelas tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan,

status sosial, dan status ekonomi.
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4) Nilai Karakter Disiplin

e Diskripsi nilai karakter disiplin adalah tindakan yang
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan
dan peraturan.

¢ Indikator pelaksanaan pendidikan karakter disiplin di sekolah
adalah Memiliki catatan kehadiran, Memberikan penghargaan
kepada warga sekolah yang disiplin, Memiliki tata tertib
sekolah, Membiasakan warga sekolah untuk berdisiplin,

/ ISLAM \e
Menegakkan a@ran dengan m rikan sanksi secara adil bagi

(_
pelanggar tatagte i

O
h, (Menyediakan peralatan praktik
Z

L
sesuai progranistudi IK).

e [ndikator pe idikan karakter disiplin di kelas

A mm; !Lﬁ; J[
yakni Membiasdk if- ‘waktu, membiasakan mematuhi

UNPYERSITAS ™
5) Nilai Karakttalr§m"ila-R A M

eras
° Disl[pﬂ QQM E&IAalah perilaku yang
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar, tugas dan menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.
e Indikator pelaksanaan pendidikan karakter kerja keras di sekolah
adalah Menciptakan suasana kompetisi yang sehat, Menciptakan

suasana sekolah yang menantang dan memacu untuk bekerja
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keras, Memiliki pajangan tentang slogan atau motto tentang
kerja.

o Indikator pelaksanaan pendidikan karakter kerja keras di kelas
adalah menciptakan suasana kompetisi yang sehat, menciptakan
kondisi etos kerja, pantang menyerah, dan daya tahan belajar,
mencipatakan suasana belajar yang memacu daya tahan kerja.

memiliki pajangan tentang slogan atau motto tentang giat.

jalah berpikir dan melakukan

o [ndikator pel&%mgfj;al'l karakter kreatif di Sekolah
GNIVERSITRS = =™

dan bemndil$ tnf
e Indikator pelaksanaan pendl ikan Karakter kretif di dalam kelas,

yakllN‘QQMEJSIA menumbuhkan daya

pikir dan bertindak kreatif. Pemberian tugas yang menantang

munculnya karya-karya baru baik yang autentik maupun

modifikasi.
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7) Nilai Karakter Mandiri
o Diskripsi nilai karakter mandiri adalah sikap dan prilaku yang
tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan
tugas-tugas.
e Indikator pelaksanaan pendidikan karakter mandiri di sekolah
adalah Menciptakan situasi sekolah yang membangun
kemandirian peserta didik

o Indikator pelaksanaan karakter mandiri di kelas yakni

ISLAM
menciptakan ‘glasana keias/zy ang memberikankesempatan
& O
kepada peserﬂ?id kerja mandiri.

VIS3N

8) Nilai Karakter

e Diskripsi nilat"“k

r- th:;ﬁkratis adalah cara berpikir,
O R ST S e
dirinya danloggllﬁ. A M

o Indikator pelaksanaan pendidikan karakter demokratis di
SelMQanME& L@sekolah dalam setiap
pengambilan keputusan. Menciptakan suasana sekolah yang
menerima perbedaan. Pemilihan kepengurusan OSIS secara
terbuka.

e Indikator pelaksanaan karakter demokratis di kelas adalah
mengambil  keputusan kelas secara bersama melalui

musyawarah dan mufakat. Pemilihan kepengurusan kelas secara
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terbuka. Seluruh produk kebijakan melalui musyawarah dan
mufakat. Mengimplementasikan model-model pembelajaran

vang dialogis dan interaktif.

9) Nilai Karakter Rasa Ingin Tahu
e Diskripsi nilai karakter rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan
yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan

meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat, dan didengar.

a ingin tahu di sekolah adalah

¢ Indikator pel nzlgnl'kg}a ter%

ik%i
k e

| atau informasi (media cetak

rekspresi bagi warga sekolah.

untuk bereksplorasi dalam

.LITWI ngﬁag P;i.ln i tgdi kelas adalah

menciptakan suasana kelas yang mengundang rasa ingin tahu.

Eksplorasi I @(L@AMrpmgram. Tersedia media
koJN@@NEMu media elektronik).

10) Nilai Karakter Semangat Kebangsaan,
o Diskripsi nilai karakter semangat kebangsaan adalah cara
berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan

kelompoknya.
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negara, lambang negara, peta Indonesia, gambar kehidupan
masyarakat Indonesia. menggunakan produk buatan dalam

negeri.

12) Nilai Karakter Menghargai Prestasi

o Diskripsi nilai karakter menghargai prestasi adalah sikap dan

tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu

yang berguna bagi masyarakat, mengakui, dan menghormati

., ISLAM

keberhasilan ofang lain.
<

Adapun indiKator rakter menghargai prestasi di
16

Sekolah adahg Me ghargaan atas hasil prestasi
z

kepada warga~se g tanda-tanda penghargaan

TS

. indik rpme rgai prestasi di

UNIVERSITAS

kelas adalar g berik peﬂgaan atas hasil karya peserta
La

didik, memajang -tanda penghargaan prestasi, menciptakan
sualm mm ElSll&A{asi peserta didik

berprestasi.

13) Nilai Karakter Bersahabat/Komunikatif

e Diskripsi nilai karakter bersahabat/komunikatif adalah tindakan

yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan

bekerja sama dengan orang lain.
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¢ Adapun indikator pelaksanaan karakter bersahabat/komunikatif
di sekolah adalah Suasana sekolah yang memudahkan terjadinya
interaksi antarwarga sekolah. Berkomunikasi dengan bahasa
yang santun. Saling menghargai dan menjaga kehormatan.
Pergaulan dengan cinta kasih dan rela berkorban.

¢ Adapun indikator pelaksanaan karakter bersahabat/komunikatif
di kelas adalah pengaturan kelas yang memudahkan terjadinya

interaksi peserta didik, pembelajaran yang dialogis, guru

( ISL AM -
mendengarkan?) keluhan-kel peserta  didik.  Dalam

<
berkomunikas u&nggajarak dengan peserta didik.

14) Nilai Karakter

e Diskripsi nllaMwML@m adalah sikap, perkataan, dan
UMV ER SIS ™

atas kehadiran dirinya.

e Adapun mcl1§lﬁl' sanaaMk\er cinta damai di sekolah
adalmm MEESEI Aekelja yang nyaman,

tenteram, dan harmonis. Membiasakan perilaku warga sekolah

VIS3N

yang anti kekerasan. Membiasakan perilaku warga sekolah yang
tidak bias gender. Perilaku seluruh warga sekolah yang penuh
kasih sayang

e Adapun indikator pelaksanaan karakter cinta damai di kelas

adalah menciptakan suasana kelas yang damai, membiasakan
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perilaku warga sekolah yang anti kekerasan, pembelajaran yang
tidak bias gender, dan kekerabatan di kelas yang penuh kasih

sayang.

15) Nilai Karakter Gemar Membaca
e Diskripsi nilai karakter gemar membaca adalah kebiasaan
menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan bagi dirinya.

o ISLAM
e Adapun indikator pelaksanaaﬁ
o

r gemar membaca di

sekolahan ad baca. Frekuensi kunjungan

dan suasana menyenangkan

>
i [ (>4 .
e Adapun indikatdi) akter gemar membaca di kelas

UNIVERSTTAS ™ **

frekuensi kunjungan perpustakaan, saling tukar bacaan, dan

pembclajarj‘n otiv Mmenggunakan referensi.
INDONESIA

16) Nilai Karakter Peduli Lingkungan
e Diskripsi nilai karakter peduli lingkungan adalah sikap dan
tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
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e Adapun indikator pelaksanaan karakter peduli lingkungan di
sekolah adalah Pembiasaan memelihara kebersihan dan
kelestarian lingkungan sekolah. Tersedia tempat pembuangan
sampah dan tempat cuci tangan. Menyediakan kamar mandi dan
air bersih. Pembiasaan hemat energi. Membuat biopori di area
sekolah. Membangun saluran pembuangan air limbah dengan
baik. Melakukan pembiasaan memisahkan jenis sampah organik

dan anorganik. Penugasan pembuatan kompos dari sampah
ISLLAM
organik. Pen@nan lirﬁ)ah
g
peralatan  kebgrsi

praktik (SMK). Menyediakan

tandon penyimpanan air.

MemrogramK

e Adapun indi naa®” Karakter peduli lingkungan di

kelas adalahmgmjjmngan kelas, tersedia tempat

ORI RS PR
memasang stiker perintah mematikan lampu dan menutup kran
air pada seléi@lzm%im‘ai digunakan.

17) Nilai Karakter Peduli Sosial
e Diskripsi nilai karakter peduli sosial adalah sikap dan tindakan
yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan.
e Adapun indikator pelaksanaan karakter peduli lingkungan di

sekolah adalah Memfasilitasi kegiatan bersifat sosial.
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Melakukan aksi sosial. Menyediakan fasilitas untuk
menyumbang.

e Adapun indikator pelaksanaan karakter peduli lingkungan di
kelas adalah berempati kepada sesama teman kelas, melakukan

aksi sosial, membangun kerukunan warga, dan kelas.

18) Nilai Karakter Tanggung Jawab.

¢ Diskripsi nilai karakter tangung jawab adalah sikap dan perilaku

( ISLAM
seseorang unfuk melaksanakanitjgas dan kewajibannya, yang

seharusnya ¢ ul) I

lingkungan (a%‘m, SO

Maha Esa. 3

e Adapun mdlkaidrjpﬂymjsﬂlmrakter peduli sosial di sekolah
ELNNA= AT AL

bentuk ll un eEulls Melakukan tugas tanpa disuruh.

rl@dap diri sendiri, masyarakat,
Z
an lﬂ]daya), negara dan Tuhan Yang

Menunjukkan prakarsa untu mengata51 masalah dalam lingkup
terME-S\IA pelaksanaan tugas.

e Adapun indikator pelaksanaan karakter peduli sosial di kelas

o adalah pelaksanaan tugas piket secara teratur, peran serta aktif
dalam kegiatan sekolah, dan mengajukan usul pemecahan

masalah.*®

% Tim Peneliti Program DPP Bakat Minat dan Ketrampilan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga™ Pendidikan Karakter ( Pengalaman Implementesi Pendidikan di Sekolah)”
{Yogyakarta : Aura Pustaka, 2011) hal. 12-23.
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5. Religius
a. Pengertian
Religius berasal dari kata dasar religi yang berasal dari bahasa
asing religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama atau
kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas manusia.
Sedangkan religius berasal dari kata religious yang berarti sifat religi
yang melekat pada diri seseorang.”’

Secara mendalam religi merupakan system yang kompleks yang

terdiri dari kepercay&, L%)I/‘aﬁr% y%n tercermin dalam sikap yang

o

melaksanakan upacar%up ¢ yang dengan maksud untuk
a u

dapat berhubungan @an :

y4
-

nasige DT
mg :ﬁl@ggﬁbgal* r ligigia'am fslam ada

5 (li

1. Aspek Iman I s I— A M
Meny*N b&' Ausia dengan Tuhan,

malaikat, para nabi dan sebagainya.

" Marchella Pramadhana, ” Konsep Religius Sebagai Salah Satu Nilai Karakter

Keluarga” dikutip dari http://marchellapramadhana.blogspot.com pada hari Sabtu 28 Februari
2014 jam 12.20 WIB.

% R.Madjid, “Islam Kemoderenan dan Ke-Indonesiaan”. (Bandung ; Mizan Pustaka, 1997).
Hal 122.

5% C. Caroline, "Hubungan antara Religiusitas dengan Tingkat Penalaran Moral Pada Pelajar
Madrasah Mu'alimat Muhammadivah Yogyakarta”(Yogyakarta : Fak. Psikologi UGM, 1999), hal
45.
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2. Aspek Islam
Menyangkut frekuensi, intensitas pelaksanaan ibadah yang telah
ditetapkan, misalnya sholat, puasa dan zakat.

3. Aspek Ihsan
Menyangkut pengalaman dan perasaan tentang kehadiran Tuhan,
takut melanggar larangan dan lain-lain.

4. Aspekilmu

Menyangkut pengetahuan seseorang tentang ajaran-ajaran agama.

5. Aspek amal 6 ShAM ?

(o

Menyangkut  tingk kehidupan bermasyarakat,

misalnya menolg bela orang lemah, bekerja dan

sebagainya.

. Dimensi Utama Religius

ngﬂsl Mﬂmﬁln:l:i&&elima dimensi
tersebut adalah sctli&alri_kuA M

L PR OMNESIA

yaitu dimensi dari keberagamaan yang berkaitan dengan apa yang
harus dipercayai, misalnya kepercayaan adanya Tuhan, malaikat,
surga, dsb. Kepercayaan atau doktrin agama adalah dimensi yang
paling mendasar.

2. Dimensi Peribadatan
yaitu dimensi keberagaman yang berkaitan dengan sejumlah

perilaku, dimana perilaku tersebut sudah ditetapakan oleh agama,
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seperti tata cara ibadah, pembaptisan, pengakuan dosa, berpuasa,

shalat atau menjalankan ritual-ritual khusus pada hari-hari suci.

Dimensi Penghayatan

yaitu dimensi yang berkaitan dengan perasaan keagamaan yang

dialami oleh penganut agama atau seberapa jauh seseorang dapat

menghayati pengalaman dalam ritual agama yang dilakukannya,

misalnya kekhusyukan ketika melakukan sholat.

Dimensi Pengetahuan

yaitu dimensi yang belialtan den

pemahaman dan pengetahuan

J
seseorang terhadap ag& agama yang dianutnya.
ac

ISIN

yaitu dimensi

an akibat dari ajaran-ajaran

agama yang d.amn{]ﬂmgmhkmkan melalui sikap dan
‘UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Sebuah penelitian yang akurat membutuhkan metode yang tepat.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan

(field recearch) bcrsif&uellﬁtlz?t‘\%'\ﬁen%an lapangan yaitu penelitian

yang dilakukan dengan Cara (¢case study) yang obyek utamanya

04
adalah data-data yang l:eﬁsal | Penulis mengamati langsung

Ts rejo.®

Sedangkan peng’gﬁﬂk@ﬂ;ﬂ{@ﬂ kualitatif adalah prosedur

penelitian WIWﬁd$ rﬁ&'ipfif upa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.®’

Dalam penelilﬁlﬁmtAanagai sumber data dan hasil
penelitian bml!M’lEa&lAai dengan kenyataan

yang sebenarnya (alamiah). Hal ini sesuai dengan pendapat denzin dan

ke obyek penelitian yai

lincond yang mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian

yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena

0 Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung : Tarsito, 2004), hal 143.

®' Lexi J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitarif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1998),

59
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yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang
ada.”
Pendekatan

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan pendagogik,
maksudnya adalah pendekatan yang sangat menekankan pada
pengembangan potensi peserta didik, terutama mengenai karakter peserta

didik. Pendekatan ini digunakan karena pada dasarnya adalah peserta didik

sejak awal telah mempunyai potensi yang siap dikembangkan sehingga
ISLAM

tugas pendidikan adalah mengembangka%tensi secara optimal. Hakekat
<
pendidikan dengan demikia axgpcngembangan potensi peserta
Z
didik.*’ m
0
Dengan mengunak atari”ini diharapkan temuan-temuan

empiris dapat dldlSk\'ka&ﬂULgé;iﬂf@JmCl terkait dengan program
tadarus @WWi gl‘l ﬂﬁgez rejo kaitannya

dengan peningkatan karakter siswa.

ISLLAM

B. Tempat atau Lobitensiiad) NE S| A

Lokasi yang dijadikan obyek dalam penelitian ini adalah MTs
Negeri Purworejo. Hal ini dikarenakan MTs Negeri Purworejo merupakan
sekolah bercirikan Islam pertama di Purworejo dan ciri khas tersebut tidak

hanya terdapat pada aspek lahiriyahnya saja akan tetapi pada substansinya

%2 Lexi J. Moleong, Metodologi ..., hal. 5.

3 Jumali dkk, Landasan Pendidikan (Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2008) hal.
17



61

dengan terciptanya karakter siswa yang islami. Alasan lain karena MTs
Negeri Purworejo merupakan lembaga pendidikan yang bernuasa Islami
vang telah menghasilkan lulusan-lulusan berkualitas unggul sehingga
mampu membawa diri dengan baik sesuai dengan ilmu keagamaan yang

diperoleh.

C. Informan Pe-nelitian

Narasumber atﬁ immacﬁh@h orang yang bisa memberikan
7

< Z
a‘dil{gtuhkan dalam penelitian kita.**
O

informasi-informasi Lén

)

i k@alam penelitian ini adalah usaha
0

Metode penentuan subyek
>

%T artin ari

dimaksud penulis dalé%j%éﬂj@dalah sumber yang memberikan

keterangﬁj: ne rvﬁﬁ gii\sgi&m:uragdiatas. maka yang

menjadi sumber data atau subyek dalam penelitian ini adalah :

a. Drs. Sudarno, I]é:llﬂ'mgdragm sN Purworejo dipilih sebagai
informleDsQNE S:IAmerupakan pihak vang

paling mengetahui tentang program tersebut.

penentuan sumber dat a data diperoleh. Subyek vang

b. Bapak Hasanudin,S.Pd.I, Wakil Kepala Madrasah bidang kesiswaan
kami pilih sebagai informan karena yang melaksanakan secara teknis

kegiatan tersebut.

® Andi Prastowo, Methode Penelitian Kualitatif ~ dalam  Prespektif  Rancangan
Penelitian,(Yogyakarta; Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 195.

* Dedy Mulyana, “Metodologi Penelitian Kualitatif' *,(Bandung: Remaja Rosyda Karya,
2004), hal. 156.



¢. Guru MTsN Purworejo kami ambil ibu Munawaroh,S.Pd.I sebagai
guru BP/BK dan Bapak M.Saifurrocman,S.Ag sebagai guru Al-
Qur'an Hadits karena beliau yang memantau secara langsung
perkembangan siswa.

d. Ahmad Masrur Fauzi, Siswa MTsN Purworejo karena dalam hal ini
Ahmad Masrur Fauzi merupakan siswa kelas X sehingga sudah dua
tahun lebih melaksanakan kegiatan tersebut. Dan juga responden

fgsqlslt_mwpa/

sehingga peneliti i i jelas rekam jejaknya dan dapat

atau narasumber putra dari teman akrab peneliti

adalah sejauhmana efektivitas

program tadaru p@g % gai( 'l§ Purworejo dapat
engan indi Eator indikator pelaksanaan

mempengaru ell gius siswa

karakter di sekolah J%H@Manaw karakter di kelas.
INDONESIA

D. Teknik Penentuan Informan
Penentuan informan dilakukan dengan teknik criterion based
selection maksudnya bahwa peneliti memilih informan yang dianggap
mengetahui permasalahan yang dikaji.*® dengan mengambil orang-orang
yang telah diketahui mempunyai pengetahuan, pengalaman, dan

memahami permasalahan yaitu mengenai program tadarus pagi. Informan

“ H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Surakarta: UNS,1996), hal. 138



yang mempunyai pengetahuan tentang program tadarus pagi di MTs
Negeri Pufworejo, penulis akan mendapatkan wawasan dan uraian tentang
program tersebut; Informan yang berpengalaman tentang program tadarus
pagi di MTs Negeri Purworejo dapat memberi informasi tentang kekuatan,
hambatan, tantangan, serta peluang dalam upaya program tadarus pagi di
MTs Negeri Purworejo. Jadi dalam hal tersebut, ditunjang oleh informan

yang memahami permasalahan untuk menemukan solusi dalam upaya

efektivitas program ta

rus gggjq“/ﬂ)\legeri Purworejo. Informan yang
Z

y‘rsemt han langsung dengan program
)

Kg’)ala Madrasah, guru pembimbing
n

dipilih adalah info
tadarus pagi yaitu w

dan siswa MTs Nege

Teknik penent’%ﬁg;lij}

informanL)erein etahui mﬁhgi, Idgi berﬁoengtman sesuai dengan
objek penelitian 1ni. Kemu;ilan penulis menentukan informan-informan

yang lain sesuai derlgﬁlpﬂﬁ)\Mn ini yakni orang yang terlibat
dalam interallNDaQiME s I A

o A

. D
@H’vali dengan menunjuk sejumlah

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah data.’

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung : Alfabeta, 2008), hal. 308.
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1. Observasi

Observasi  yaitu pengamatan yang didukung dengan
pengumpulan dan pencatatan data secara sistematis terhadap obyek
yang diteliti.®® Dalam penulisan tesis observasi ini dilakukan dengan
cara mengamati secara langsung pelaksanaan program tadarus pagi
vang dilaksanakan di MTs Negeri Purworejo. Pengamatan

mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan,

perhatian, perilakf’tajgquw k?Nasaan dan sebagainya sehingga
%) -

memungkinkan p unia sekolah sebagaimana yang

dilihat oleh subye

Observasi dengan terstruktur yaitu dengan

menyusun secaraiﬁ%ﬂ@ﬁng akan diamati, kapan waktu

pengamatan dilaksan dimapa pengamatan itu dilaksanakan.
ORIVERSHAS
Dokumentasi ISLAM
dmm EtSlLA:etode penelitian yang

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya.”
Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa : Sejarah

berdirinya MTs Negeri Purworejo, data tentang guru dan Pegawai.

% S. Nasution, Methode Research Penelitian limiah,( Jakarta : Bumi Aksara, tt), hal. 10.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,( Jakarta : PT Rineka Cipta, tt), hal 206.
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data siswa dan fasilitas yang digunakan, struktur organisasi, dan

program tadarus pagi yang dilaksanakan.

. Wawancara (Interview)

Interview adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan yang mana dua orang atau lebih bertatap

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau

keterangan-keterar'gﬁn.&|_Dnl¢m penelitian ini penulis menggunakan
7)) -
g Z

Madrasah yang kondisi atau hal-hal yang

berhubungan deng ayayyang dilaksanakan dalam program

tadarus pagi, dlfd@ﬁ%@m&]@;g pelaksanaan kegiatan sebagai
upayge Eﬁagelr j,"gvai hagang dicapai, faktor

pendukung dan penghambat serta solusi untuk mengatasi hambatan

tersebut dalam plé;!ﬂﬂhﬁmmrus pagi.
SIND QNE&IAV& untuk mengetahui

bagaimana tanggapan siswa terhadap proses pelaksanaan tadarus pagi

terhadap pembentukan karakter siswa serta wujud vang tertanan
melalui program tadarus pagi.
Wawancara ini dilaksanakan secara mendalam baik formal

maupun informal. Wawancara formal menggunakan garis-garis

" Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1997),

hal. 83.
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pokok, topik atau masalah yang dijadikan pegangan dalam
pembicaraan.

Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan menentukan
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk
mencari data yang diperlukan. Sedangkan wawancara informal
mengandung unsur spontanitas, santai dan tanpa pola atau arah yang

ditentukan sebelumnya.

C ISLAM 2
F. Keabsahan Data é O
0 O
Untuk mempero& %Ia penulis menggunakan teknik
>
= 0
triangulasi yaitu teknik j datgy ang memanfaatkan sesuatu yang

lain diluar data itu untuk gﬁ?ﬂ@i&m atau sebagai pembanding data
itn.”!
Tek&e N I V E R S I T@ §mber dan metode.

triangulasi yang digunakan a

Triangulasi sﬁmber belﬁlﬂm ingkan dan mengecek kepercayaan suatu
informasi, baikl MQNE&QAM alat berbeda dalam
penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua cara
yakni membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Selain triangulasi dengan sumber, peneliti juga mengunakan

triangulasi dengan metode. Menurut Patton (1987) terdapat dua strategi yaitu:

"' Lexi J. Moleong,... hal. 186.
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1. Pengecekan derajad kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data.
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.”
Selanjutnya dilakukan pengecekan antara hasil observasi dengan hasil

wawancara kemudian dicek dengan hasil dokumentasi sehingga ditemukan

kenyataan yang sesungguhnya.

G. Teknik Analisa Data

alah proses pengorganisasian dan

mengurutkan data k gori, dan satuan uraian dasar

sehingga dapat dlterr{hjéﬂjﬁl‘éﬂ’@ﬁpat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yﬁljw %
SIT %am untuk dianalisa

Data yang telah terhimpun kemudian dik

menggunakan pendjk§nlm'lﬂ'li€a thyaitu berangkat dari fakta-fakta
yang khususl MD;QME &Amudian dari fakta-fakta

yang khusus kongkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai

: 74
sifat umum.

Selanjutnya teknik analisa data menggunakan analisis interaktif

yang dikembangakan oleh Miles dan Huberman, dengan tiga jenis

2 Ibid,... hal. 331.
3 Lexi J. Moleong..., hal. 103

™ Sutrisno Hadi, Metodologi Research,(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1979), hal. 42.
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kegiatan, yaitu : reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/
verifikasi sebagai suatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama dan
sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar.”

Alur pertama merupakan reduksi data, merupakan kegiatan
pemilihan, pemilahan, penyederhanaan dan transformasi data kasar yang
berasal dari lapangan. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian

sampai tersusunnya laporan akhir penelitian. Sejak tahap ini analisa data

sudah dilaksanakan krﬁnqge_dglpg{ m merupakan bagian yang tidak
“ Z

terpisahkan dari analis

Alur kedua a ata. Dalam penyajian data ini

seluruh data-data dila cumentasi, hasil wawancara dan

observasi akan dianal%ﬁﬁ@éﬂj@] memunculkan diskripsi tentang

efektivitztjjograin tvadarus pﬁ'tgciagﬁarﬁktegeligius siswa MTs
Negeri Purworejo.

Alur ketiga L%Lmﬁ«%lan atau verifikasi dari semua
kumpulan M@QmasiliAusaha mencari makna

esensial dari setiap tema yang disajikan dalam teks naratif yanga berupa

fokus penelitian. Selanjutnya ditarik kesimpulan untuk masing-masing

fokus tersebut, tetapi dalam suatu kerangka yang sifatnya komperhensif.

" Tjejep Rohendi Rohidi, Analisa Data Kualitatif. (Jakarta; Ul Press, 1992), hal. 19.



BAB IV

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Letak geografis dan lingkungan
MTs Negeri Purworejo merupakan sekolah yang bernuansa islami
pertama yang ada di Kabupaten Purworejo. MTs Negeri Purworejo

didirikan di Kelurahaan Keseneng, Kecamatan Purworejo, Kabupaten

Purworejo tepatnya 5 kl ameter Iaarl pusaI/k ta Purworejo.
Secara geografl< ejo berada di ketinggian + 30
meter DPL (diatas pem@aan engm ekstur tanah yang agak tinggi

sehingga terbebas dari b’&ulr juga subur hal ini ditandai

dengan pohon-pohon ;@uéj M@Jb&omplek madrasah sehingga
menambUNTv guﬁflgf PErw g juga memiliki

lapangan yang cukup luas guna mendukung kegiatan belajar mengajar.

Adapun loka! %Iﬂ-aﬁn ratif* masuk wilayah Kelurahan
Keseneg, KCM@@NE&MO dengan batas-batas

wilayah :
o Sebelah Utara : Perumahan Penduduk Kel. Keseneng
o Sebelah Timur : Jalan Keseneng Kel. Baledono
o Sebelah Selatan : Kelurahan Purworejo
o Sebelah Barat : Kelurahan Mudal
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Lingkungan sekolah yang kondusif baik lingkungan fisik maupun
lingkungan non fisik merupakan landasan bagi penyelenggaraan
pembelajaran yang efektif dan produktif. Oleh karena itu sekolah perlu
menciptakan iklim kondusif untuk menumbuh kembangkan semangat
belajar siswa. Iklim kondusif tersebut mencakup lingkungan sekolah yang
nyaman, aman dan tertib serta ditunjang oleh sikap optimis dan harapan
warga madrasah untuk mewujudkan lembaga pendidikan yang
representatif. Disamping itu harus dipikirkan pula kesehatan madrasah

dan kegiatan-kegiatan yang bL%p%ﬁtAéadafi wa.

MTs Negeri ungan fisik yang mendukung

kegiatan belajar me prasarana yang memadai

merupakan faktor ku s belajar mengajar di MTs

Negeri Purworejo. Bercﬁ H{&ﬁﬂl@h sendiri serta gedung-gedung

milik seLdij'Wl ra r ba ngkungan fisik
MTs Negeri Purworejo sangat mendu ungh!‘g A:%sanaan kegiatan
belajar mengajar. I s I— A M

Lingkllm ONE &'&Anerupakan ciri MTs

Negeri Purworejo, hal ini tidak lepas dari peranan semua warga sekolah,
tokoh masyarakat, dan tokoh agama. MTs Negeri Purworejo juga selalu
menjaga komunikasi vang baik dengan pihak-pihak terkait untuk mencapai
tujuan dan sasaran madrasah yang telah ditetapkan, hal ini karena
komunikasi yang baik akan membentuk team work yang kuat, kompak dan

cerdas sehingga berbagai kegiatan sekolah dapat dilaksanakan.
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Di samping itu, untuk mewujudkan visi dan misi madrasah perlu
adanya pemberdayaan masyarakat dan lingkungan madrasah secara
optimal. Hubungan madrasah dengan masyarakat sangat besar manfaat dan
artinya bagi pembinaan moral siswa.

Masyarakat merupakan mitra madrasah dalam melaksanakan
pendidikan dan pembelajaran karena madrasah merupakan bagian integral
dari masyarakat. Kerjasama yang baik antara madrasah dan masyarakat

sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan, kepedulian, kepemilikan,

SLA
dan dukungan operasior@a{k rnora'lvr\na\n finansial.
g

MTs Negeri Pn(g_yor
18

iu% komitmen bahwa partisipasi

Z
erupﬂ'kan bagian kehidupan. Hal ini

dilandasi keyakinan b tmg_g. partisipasi masyarakat akan

semakin besar rasa mem;hﬁﬂkkﬁ[sﬁ@’n besar pula tanggung jawab,
] ﬁTVEﬁ@’I“ﬁ& S

tingkat dedikasinya.

ISLLAM
2. prom wrs N Bund e[ N EE S TA

a. Sejarah MTs Negeri Purworejo

warga madrasah dan m&yar

Pada tahun 1966 MTs Negeri Purworejo didirikan dengan
nama PGAN 4 tahun Purworejo. Pendirian ini atas prakarsa para
tokoh masyarakat, ulama dan kyai. Seiring dengan berjalannya waktu

pada tanggal 1 April 1978 melalui Surat Keputusan Dirjen Pendidikan



12

Agama Islam Departemen Agama PGAN 4 tahun Purworejo berubah
menjadi MTs Negeri Purworejo.

MTs Negeri Purworejo mempunyai gedung sendiri yang
berlokasi di JI. Keseneng, Kelurahan Keseneng, Kecamatan
Purworejo, Kab. Purworejo. Lokasi tersebut sangat strategis karena
selain tidak jauh dari pusat kota MTs Negeri Purworejo berada di
pinggiran kota sehingga jauh dari hingar bingar kota, hal ini

mendukung suasana belajar mengajar siswa karena mereka tidak
ISLAM

terganggu dengan s J::ﬁa bisinﬁ kend%l.

. Visi dan Misi Madn%sah

ISEINOG

Visi MTs ﬁé eri adalah : “ Unggul dalam

beribadah, berald&kullI M!Mf; berprestasi dan terampil
benUrNrV E‘ﬁ Slrudrxa !ls scbut adalah giat

beribadah sehari-hari, beraklakul karimah dan terpuji, berprestasi

dalam akademik matpu rampil baca tulis Al-Qur’an
dan hafallmagm E &Amelihara lingkungan
yang islami sehat dan bersih.

Misi merupakan usaha yang dilaksanakan untuk mewujudkan
visi. MTs Negeri Purworejo menetapkan misinya sebagai berikut :
1) Mendorong dan menumbuhkan penghayatan dan pengamalan

beribadah sesuai syariat Islam.
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2) Mendorong semua komponen madrasah memiliki akhlakul
karimah yang mulia.

3) Mendorong dan menumbuhkan semangat berprestasi dalam bidang
akademis maupun non akademis.

4) Menjadikan madrasah sebagai lingkungan yang islami, sehat dan

bersih.

¢. Tujuan Madrasah

Tujuan MT Qeéesrli'ﬁl"rv’\}or% adalah menciptakan generasi
<
penerus yang ahli 'ﬁ( rerdas, berilmu dan beraklak

mulia. Tujuan ini arena MTs Negeri purworejo

didukung oleh te g profesiaonal hal ini dapat

dibuktikan dengan %ﬂ.‘%ﬂﬁgﬂs h guru MTs Negeri Purworejo

dalam uji kopentensi i elah lulus sertifikasi.
UNIVERSHAS
d. Struktur Organls.ﬁliFﬁA‘M
péfisdan) iy fias | Febuafi=idmifiba pendidikan untuk

mencapai sebuah tujuan diperlukan struktur organisasi yang baik dan
solid. Struktur merupakan sistem formal hubungan kerja yang
membagi dalam satuan tugas baik orang atau kelompok untuk
mencapai sebuah tujuan. Dengan pengorganisasian tersebut segala
kegiatan lebih teratur dan terarah sehingga penyimpangan dari arah

tujuan, visi, dan misi dapat dihindari.
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Struktur organisasi harus disesuaikan dengan sifat, jenjang dan
tujuan lembaga tersebut. Dengan struktur organisasi ini diharapkan
proses penyelenggaraan pendidikan dapat berjalan dengan efektif dan
efisien tidak terjadi tumpang tindih dalam menjalankan tugas dan
fungsi masing-masing. Adapun struktur organisasi MTs Negeri

Purworejo sebagai berikut :

Komite Madrasah | Kepala
H. Toha AS Madrasah
6 ISLAM
g Z
= O Kepala Tata Usaha
(7)) O Wasokhibun,S.Sos
o© Z
I &
|z wl |
Waka Kurikulum Waka ka Sarpras Waka Kesiswaan
Drs.Wakijo Intan Jauhaﬂw;ﬁ [ ”{5]1)“1 Tri W,S.Pd Hasanudin,S.Pd
oL <)
oord Pembina S
H BRR ER ST -
Koord. Lab. IPA S I Koord Ekstra
—  Sugeng C,S.Pd = Setyowati,S.Ag [ |
| | Koord. Eab. O E \5 I m UKS |
Titi Sinuarti,M.Pd Iwan W ,S.Ag
Ka. Perpustakaan Koord Keagamaan
|  Suswanto,M.Pd Zainul A,S.Pd |
GURU WALI KELAS GURU BP/BK

SISWA
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e. Personalia
Personalian MTs Negeri Purworejo yang terdiri dari tenaga
pendidikan dan tenaga kependidikan. Personalia merupakan jiwa dari
madrasah sehingga pengelolaannya mulai dari analisis kebutuhan,
perencanaan, pengembangan, evaluasi kinerja, hubungan kerja sampai
imbal jasa merupakan sesuatu yang sangat penting untuk dikelola.

Personalia MTs Negeri Purworejo terdiri dari :

o Tenaga Pendidikan (guru) : 47 Orang
o Tenaga Kependi(d;anl ﬁ)%é%\{f\é\l) ) : 13 Orang
g Z
O
O]

Z
MTs Nege memiliki tenaga pendidik yang
(/7

profesional di bid an dengan seluruh guru telah

lulus ujian kopetcng«,;{p%&fdgﬂ@in telah menerima sertifikasi

“ONIVERSITAS
f Kurikulum MaJr§1|— A M
kb 26) v pSmidisd\sidak sekedar dafiar

mata pelajaran yang dituntut di dalam suatu jenis dan jenjang
pendidikan. Dalam hal ini kurikulum dapat diartikan sebagai
keseluruhan program, fasilitas, dan kegiatan suatu lembaga
pendidikan atau pelatihan untuk mewujudkan visi dan misi

lembaganya.”

" Hasbullah, Otonomi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 20 - 22.
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Kurikulum MTs Negeri Purworejo mengunakan kurikulum
yang selaras dengan Kurikulum Pendidikan Nasional, sedangkan
progam pendidikan yang digunakan adalah sistem yang
memperhatikan kemampuan siswa dan berkarakter bangsa,
pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan serta
pembelajaran yang berkutat pada siswa sehingga guru adalah
motivator dan fasilitator yang mendampingi siswa dalam belajar.

Manajemen yang digunakan adalah menajemen mutu yang

ISLAM
terpadu yaitu mandjéman yang me

rdayakan seluruh stakeholder

Pelajaran y % diaj i (/f Negeri Purworejo merupakan

perpaduan antara mum dan mata pelajaran bidang

agama. Untuk ma%wmmn diantaranya adalah mata
pela@tﬁ;rvhiEiRegiturKeﬁar garaan, Bahasa

Inggris, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan
Sosial, Pendldlljag eschatan, Bahasa Jawa, dan
Teknologl NQ Q‘NE&]LAM pelajaran bidang
agama berupa Qur’an Hadist, Akidah Aklak, Sejarah Kebudayaan

Islam, Bahasa Arab, dan Baca Tulis Al-Qur’an.

. Ekstra Kulikuler

MTs Negeri Purworejo selain melaksanakan pelajaran secara

intrakulikuler juga mengadakan kegiatan ekstra kulikuler berupa :
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1) Pramuka
Kegiatan ekstra kulikuler pramuka merupakan kegiatan ekstra
kulikuler wajib bagi siswa kelas VII dan kelas VIII. Kegiatan
ini dilaksanakan dengan berbagai kegiatan diantaranya adalah :
a) Latihan rutin setiap hari Jum’at untuk kelas VII dan kelas
VIII ;
b) Kemah pembukaan yang diperuntukkan untuk kelas VII ;

¢) Kemah Asistensi merupakan kemah yang diperuntukkan

khusus gwlas)lf‘a%'\ﬁiru%}i membantu kakak pembina
o
dalam Kegi

ug(uler Pramuka;

d) Kemah ilaksanakan dan diperuntukkan

NI
2(iegiatan ekstra%lﬁél!;!:nﬁpﬂé ekstra kulikuler
unggulan l&gwiA'M(egiatan ini meliputi :

b) Latihan rutin bagi anggota yang dilaksanakan pada hari
sabtu dengan dikelompokkan menjadi 2 (dua) Kelompok
yaitu Kelompok perkusi dan kelompok melodi.

c¢) Pelatihan khusus bagi mayoret.
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3) Palang Merah Indonesia
Kegiatan ekstra kulikuler palang merah Indonesia (PMI)
merupakan kegiatan ekstra yang bersifat sosial. Kegiatan ekstra
kulikuler ini berupa :
a) Pelatihan Dasar Kepemimpinan ;
b) Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) :
¢) Kesehatan Remaja ;

d) Siaga Bencana ;

e) Donor l(t)ahl;SLAM

'/

7
g Z
f) Kesehatyp L@ dzg Sanitasi Air Bersih.
% Z
> m
ya v
4) Pencak SilatO >

Ekstra kuli&ﬂ%ﬁj@il&m&an pada hari Selasa

uﬁrw san mg Aula maupun
apangan MTs%iaurworejo étan ini diampu oleh
pelatih pll)&lul-ﬁ Mlgkan oleh pihak sekolah.
xdimbbabepNE S| A

a) Seleksi bagi siswa kelas VII ;
b) Latihan rutin bagi anggota ;

¢) Ikut serta dalam pekan olahraga pelajar daerah (POPDA):
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6)
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Qiroah

Ekstra kulikuler Qiroah adalah kegiatan ekstra kulikuler
mengenai membaca Al-Qur'an dengan teknik dan lagu-lagu
tertentu sehingga menjadi menarik untuk didengar. Kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Sabtu dengan pembimbing profesional

dari luar yaitu Bpk. Khasanudin,S.Pd.I.

Sepak Bola

Kegiatan ekg k&ﬁk&l@r@épak

g Z
kulikuler yan(g_gdi urgl
1 Z

dilaksanakan L;hi un

yd o
mendatangkan® pela ofesipnal untuk membimbing siswa

mendapatkan;gnkﬂl&ﬁ,&@emain sepak bola yang baik.

la merupakan kegiatan ekstra
siswa laki-laki. Kegiatan ini

bupaten Purworejo dengan

UNIVERSITAS™ ™ ™

7

mewakili MTs Negeri Purworejo dalam pertandingan sepak

bola tingklnﬁ!pmmakan agenda rutin tahunan.
INDONESIA

Seni Musik

Ekstra kulikuler seni musik dibagi dua yaitu seni musik islami
berupa rebana dan seni musik berupa band. Untuk seni musik
Islami berbentuk rebana selalu tampil pada acara pentas seni,
acara pelepasan siswa kelas IX, dan acara-acara Peringatan

Hari Besar Islam.
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8) Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)

OSIS merupakan kegiatan ekstra kulikuler yang wajib diikuti

oleh seluruh siswa. Kegiatan ini diwujudkan dalam bentuk :

a) Upacara bendera baik yang rutin dilaksanakan setiap hari
Senin maupun memperingati hari besar nasional ;

b) Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) ;

¢) Masa Orientasi dan Pengenalan Diri (MOPD) bagi siswa
baru atau kelas VII ;

d) Pertandlr( (I)%.J'hlpgﬁ’}iau,\&ni dalam kelas Meeting ;
Pelaksana% Si

h. Sarana Prasarana
mparadlgma B%lI%‘%n pengelolaan
fasilitas yang mlrSJaﬁ-AMmeliharaan, perbaikan dan
pengemblw NEa@I ﬁasab. Fasilitas yang

dimaksud adalah sarana prasarana madrasah yang mendukung proses
belajar mengajar yang meliputi semua peralatan serta perlengkapan
yang langsung digunakan dalam proses belajar mengajar di madrasah.
Sedangkan prasarana merupakan semua komponen yang tidak

langsung menunjang jalannya proses belajar mengajar di madrasah.
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Dalam menyelenggaran proses belajar mengajar MTs Negeri

Purworejo didukung oleh sarana yang memadai dalam mendukung

terciptanya trasfer ilmu diantaranya adalah :

1)

2)

3)

4)

3)

6)

7

8)

Ruang kelas yang representatif yang terdiri dari 24 kelas dengan
perbandingan 1 kelas untuk 35 siswa ;

Laboratorium IPA digunakan untuk praktek langsung dan
mendalami ilmu pengetahuan alam ;

Laboratorium komputer merupakan sarana untuk

ISLAM, )
memperkenal teknologi m% masi dan sarana membuka
cakrawala duni : 8
Z
Perpustakaan &agal r{lﬁtmperdalam pengetahuan baik
yang berhubu eﬁ idikan maupun pengetahuan

—TCT
ORIV ERSITAS™ =

Termasuk didalamnya aula digunakan sebagai wadah kreatifitas
siswa berupa ing (mading) ;
Lapalmr@)m E &ll Alakan untuk upacara
rutin juga digunakan sebagai tempat olahraga siswa dalam mata
pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan ;

Koperasi sekolah merupakan tempat siswa mempraktekkan ilmu
ekonomi yang dipelajari di madrasah ;

Masjid yang luas merupakan sarana ibadah siswa-siswi serta

seluruh warga madrasah termasuk didalamnya guru dan pegawai ;
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9) Kantin yang representatif. Kantin berfungsi untuk membantu
pertumbuhan dan kesehatan siswa dengan jalan menyediakan
makanan yang sehat, bergizi dan praktis sehingga siswa dapat
berkonsentrasi dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh
guru ;

10) UKS atau Usaha Kesehatan Sekolah adalah suatu usaha yang
dilakukan sekolah untuk menolong murid dan juga warga sekolah

vang sakit di kawasan lingkungan sekolah. UKS juga untuk

membina dan @nlgénlib%n'gl\caw biasaan dan perilaku hidup

- ol g

menyeluruh (ka)ébre an

= (0]

o
B. Pelaksanaan Program T@%ﬂj@‘
Pendimiv‘ ngldzgi.;)ada dgmya merupakan

pendidikan yang bertujuan membentuk wata ,l<arak er dan Kepribadia bangsa

yang berlandaskan kepadJ §IIIQQIAM pendidikan juga merupakan
media pembekalai M@@NE,S l}Aasaan teknologi pada

peserta didik. Oleh karena itu, membangun karakter adalah langkah besar yang

sehat pada pe olah yang dilakukan secara

adu (integrative).

harus ditempuh dalam dunia pendidikan agar masyarakatnya tidak tenggelam
dalam suatu anomie (hilang nilai-nilai) dan alienasi (keterasingan dari dirinya

sendiri dan masyarakat) yang dapat menyebabkan kekacauaan.”’

77 Adang Hambali, Pendidikan Karakier Berbasis Al-Qur ‘an, (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media,2009), hal. 2.
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Upaya membentuk karakter siswa dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan
dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan,
dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya tataran kognitif, tetapi
menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan siswa
sehari-hari.”®

Kegiatan ekstra kulikuler yang selama ini diselenggaakan sekolah

merupakan salah satu mec@yall%gl'ﬁ){gr\}s@untuk membina karakter dan

<
peningkatan mutu akaden'%(

Kegiatan ekstra kulikuler

14
merupakan kegiatan pendl§l<an pelajaran untuk membantu

y4
pengembangan peserta didikOsesu ebutuhan, potensi, bakat, dan

minat mereka melalui keg)@uﬂ%ﬂlv@‘ khusus diselenggarakan oleh

pendidik db ﬁ Wigrl ‘i@g begmampuan dan
o!ah.

berkewenangan di sek

MTs Negeri Purwl§ LbugAMendidikan yang bernafaskan
st s b SHEEHGED N Gt vy, s

sungguh-sungguh dalan mewujudkan karakter siswa dilakukan dengan cara

penyelenggarana program tadarus pagi yaitu program pembiasaan beribadah
yang dilaksanakan sebelum pelajaran dimulai. Hal ini sesuai dengan perkataan

Bapak Drs.Sudarno :

78 Sutrisno. Analisis Wacana Pendidikan Karakter, (Yogyakarta : Kopertis Wilayah III DIY,
2011), hal. 190.

™ Ibid
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Akhir-akhir ini moral siswa semakin menurun hal ini karena
pengaruh lingkungan yang mempengaruhi pola perilaku siswa sehingga
kami sebagai pendidik merasa ikut bertanggung jawab atas
keberlangsungan siswa-siswi kami. Karena masa depan bangsa ini ada
dipundak mereka, merakalah yang akan meneruskan perjuangan kita
dan baik buruknya bangsa ini tergantung mereka. %0
Program tadarus pagi merupakan hasil keputusan rapat Kepala

Madrasah bersama guru MTs Negeri Purworejo. Program ini didasari dari
pengamatan para guru ketika proses penerimaan siswa baru. Pada saat

dilaksanakan ujian masuk dimana salah satu mata ujian adalah baca tulis Al-

Qur’an dan hafalan surat- ata calon siswa MTs Negeri

Purworejo masih kurang d }é’n b i Jur’an dan hafalan surat-surat
pendek hal ini mengindik s{:\u‘ia i t pengamalan agama mereka

>
masih kurang sehingga | pihak

melaksanakan program eks}&i}gﬂ M

diungkapkan oleh Bapak Hasanudin,S.Pd.I sebagai berikut ;

shyg) K0 AR o, Sl tidnessionaan merasa

pnhatm ketika pada saat penerimaan siswa baru ternyata calon-calon

siswa yang menda % orejo ketika kami tes bacaan
sholatnya mereka al l-Ikhlas dan An-Nas, ketika

kami mi akan bahwa tidak hafal.
SedangkarT WNE iAnyakan calon siswa
kurang lancar belum tepat panjang pendeknya dan tajwidnya sehingga
kami mengemukakan pada rapat Kepala Madrasah dan guru bagaimana
kalau sebelum pelajaran kita laksanakan program kegiatan tadarus pagi
dan hafalan surat-surat pendek karena selain sebagai tambahan
kemampuan pada siswa, diharapkan dengan kegiatan tersebut dapat

membentuk karakter siswa. Dan alhamdulillah disetujui dan di dukung
oleh Kepala Madrasah dan seluruh guru. .

mengambil inisiatif untuk

jjberupa tadarus pagi. Hal ini

%0 Wawancara dengan bapak Drs.Sudarno, Kepala Madrasah di Purworejo, tanggal 6 Januari
2014.

*| Wawancara dengan Bapak Hasanudin,S.Pd.l, Waka Kesiswaan di Purworejo, tanggal 6
Januari 2014.
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Dari hasil rapat tersebut program yang semula hanya berupa tadarus
pagi sebagai pembentuk karakter siswa berkembang dengan pembiasaan-
pembiasaan yang lain diantaranya dengan hafalan surat-surat pendek, hafalan
asmaul husna, membaca secara bersama-sama surat yasin serta kegiatan
memperdengarkan bacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an sebelum masuk kelas, serta
pembiasan sholat zuhur berjamaah.

Kegiatan pembiasaan sengaja dilakukan untuk membentuk karakter

siswa karena karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara

berkesinambungan hari den@arf %‘Le a 1{}'\ pik%\ dan perbuatan, pikiran demi
g

pikiran, tindakan demi tindal%n. ditga knai sebagai cara berpikir dan
16

idup

dan bekerja sama, baik dalam

berperilaku yang khas tiap i@vi

lingkup keluarga, masyarak; 2

Pembentukan kmakfgﬁ%ﬁﬂ@] program tadarus pagi selain
berawal dari ku em isw a baca g Al-Qur’an dan

hafalan, program tadarus pagi juga merupakan usaha dari madrasah untuk

membiasakan siswa—siswl §Jaal$Mengan membaca Al-Qur’an
mupun bt Y B vy e e g

berjalan dengan lancar dan diharapkan siswa dengan peningkatan mental

Religius siswa ini siswa dapat menerima pelajaran dengan baik.*®

82 prof. Dr. Muchlas Samani dan Hariyanto, “Konsep dan Model” Pendidikan Karakter,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hal.41

¥ Wawancara dengan Bapak Hasanudin,S.Pd.I, Waka Kesiswaan di Purworejo, tanggal 6
Januari 2014.
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Program tadarus pagi merupakan program pembiasan berupa

pelaksanaan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan sebelum jam pelajaran

pertama di mulai. Kegiatan ini berupa :

a.

Tadarus yaitu membaca Al-Qur'an secara bersama-sama dengan
bimbingan guru dilaksanakan sebelum pelajaran di mulai. Kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Senin dan Selasa ;

Hafalan surat-surat pendek yang dilaksanakan setiap hari Rabu dan Kamis;

Membaca surat yasin pada hari Jum’at pagi secara bersama-sama dengan

. ISLAM
dipimpin oleh guru ma g[clajaran jam p: a;

(_
Hafalan Asmaul Husngpy

@
pelajaran jam pertama dlgulai;
z
o)

Untuk mcnsukseskaMdpﬂMMs pagi maka dilaksanakan

n pada hari sabtu sebelum

VIS3IN

IRV ERSITAS

. Perencanaan, meliputi perumusan rencana kegiatan dalam suatu keputusan

rapat yang menghasl san tujuan, target, sasaran,
rancangan beINwEs&IIA pelaksana program,
dan sarana prasarana pendukung serta teknik evaluasi dan koordinasi
kegiatan.

Pengorganisasian, tahap ini dimulai dengan pembentukan tim pelaksanan
program dilanjutkan dengan penyusunan program kerja dan koordinasi
kepada seluruh pihak terkait didalam mupun luar program meliputi komite

sekolah, wali siswa, guru dan siswa itu sendiri.
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3. Pelaksanaan program sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Pelaksanaan program ini mengalami pengembangan dan pengayaan dari
upaya yang dulu sudah dilaksanakan.

4. Pengawasan jalannya program dilakukan secara terus menerus dengan
melibatkan berbagai pihak, sehingga pengawasan pelaksanaan program ini
berlangsung simultan dan multi arah terdiri dari instansi formal melalui
fungsional pengawas pendidikan, wali siswa, guru-guru dan siswa itu

sendiri.

7
Z
Tahap-tahap yang e%ri Purworejo dalam program

tadarus pagi apabila dikait anajemen, dapat disimpulkan

bahwa MTs Negeri Purwo andkan fungsi-fungsi manajemen

yaitu Planing, Organizing, @WM y ling (POAC).

Keberhasilan pelaksanaan program ditentukan oleh tujuan yang hendak
dicapai. TUH ﬁ'ﬁvjel$1§nllln% tepat dengan
mempertimbangkan adan]asclmAxM peluang dan ancaman yang
dimiliki. Adapunl@ NEpg;laﬂilaksanakan di MTs

Negeri Purworejo untuk meningkatkan penghayatan dan pengamalan agama
melalui pembiasaan sehingga tercipta suatu generasi yang cerdas, terampil,
sehat jasmani, rohani, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dengan hiasan akhlakul karimah dan budi luhur.

Sedangkan target yang ingin dicapai dengan pelaksanaan program

tadarus pagi di MTs Negeri Purworejo adalah adanya peningkatan kecerdasan



Religius dan kemampuan bidang agama yang

kemampuan baca tulis Al-Qur’an, peningkatan
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ditandai dengan : peningkatan

hafalan surat-surat pendek, dan

Asmaul Husna sehingga lulusan dari MTs Negeri Purworejo dapat berguna dan

siap pakai dalam kehidupan bermasyarakat seperti yang disampaikan oleh

Bapak Drs.Sudarno sebagai berikut :

Kami menginginkan pada saatnya
Negeri Purworejo mempunyai kualitas

nanti siswa-siswi lulusan MTs
yang mumpuni baik dari segi

akademik maupun non akademik karena di era modern ini kalau tidak
mempunyai kualitas maka akan ketinggalan sehingga kita bekerja keras
dengan program-program yang kita laksanakan dengan harapan siswa-

siswi lulusan MTs T dapat menjadi manusia yang
berguna bagi nusa, bangsa agama sze fa siap pakai di masyarakat

Guna mendukung |

£
ek
L

Purworejo membentuk tim p%k

Penanggung jawab

"JL’;
Koordinator Pelaksana

m tadarus pagi MTs Negeri

ikut :

(Kepala Madrasah)

. Hasanudin,S.Pd.I (Waka Kesiswaan)

st N \/ = G54 (Tlefom

Bendahara I s I_Inw riyah,S.Pd.I (Waka Humas)

Anggota : 8¢ s Negeri Purworejo.
INDONESIA

Sasaran dalam pelaksanaan program
Purworejo meliputi :

1. Siswa

Tadarus Pagi di MTs Negeri

Siswa merupakan sasaran utama pelaksanaan program tadarus pagi.

Melalui program ini diharapkan kemampuan membaca Al-Qur’an dan

¥ Wawancara dengan Drs.Sudarno Kepala MTs N Purworejo, tanggal 13 Januari 2014.
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hafalan-hafalan bisa meningkat sehingga mempengaruhi kepada sikap dan
perilaku siswa yang lebih religius.

2. Kepala Madrasah, Guru dan Pegawai
Kepala madrasah dan guru merupakan komponen yang ikut terlibat secara
langsung dalam program tadarus pagi. Upaya dalam menanamkan
pengetahuan, sikap dan nilai-nilai keagamaan kepada siswa tentu harus
sejalan dengan komponen-komponen yang ada di sekolah sebab mereka

merupakan panutan bagi siswa-siswa.

f ISLAM \

Tujuan dan target dalggn @d%h pagi sebagaimana disebutkan

diatas dicapai melalui keglatzﬁ seb rikute
Z

1. Tadarus

o Bentuk kegiatan MMJML secara bersama-sama dengan
UNIVERSIT,

Tujuan : Melatith dan membimbing 51swa agar dapat

I %LQAMW baik dan sesuai dengan
INDG@QINESIA

o Peserta : Seluruh siswa MTs Negeri Purworejo berjumlah

Q

772 siswa dengan dibagi menjadi 28 kelompok

sesuai dengan kelas/ rombel.

[e]

Pembimbing : Guru mata pelajaran pertama
o Waktu : Setiap hari Senin dan Selasa pukul 06.45 s.d 07.00

WIB.
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o Tempat/fasilitas : Ruang kelas masing-masing dengan mushaf Al-
Qur'an disediakan oleh masing-masing siswa.
Sedangkan lembar kontrol menjadi tanggung jawab
guru pembimbing.

o Target : Siswa dapat membaca Al-Qur’an sesuai dengan
tajwid dan mengerti arti surat yang dibaca.

o Pelaksanaan : Tadarus dilaksanakan dengan cara membaca Al-

Qur'an baik secara bersama-sama dengan

( ISLAM

bimbingan guru AJ dibagi kelompok-kelompok

y% ) dengan siswa lain menyimak

eszrlahan siswa yang menyimak

JMJJ@

Dari hasilype a us.ini gksanakan secara
tertib di setiap kelas, b 51swa yang sud asih dalam membaca Al-
Qur’an akan tetapi ac’a rﬁ h%utuh bimbingan khusus dalam

wacaan ALuiik D ONE S| A

Kegiatan dipimpin oleh guru kelas dengan memimpin bacaan surat Al-
Fatihah kemudian disambung dengan membaca Al-Qur’an sesuai dengan
jadwal surat yang dibaca yaitu meneruskan surat terakhir yang dibaca
kemarin setelah selesai kegiatan ditutup dengan bacaan tahmid guru

pembimbing mencatat hasil tadarus yang dilaksanakan yaitu sampai surat
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apa dan ayat berapa kemudian kegiatan dilanjutkan dengan pelajaran jam

pertama.®’

2. Hafalan surat-surat pendek
o Bentuk kegiatan : Membaca secara bersama-sama dengan bimbingan
guru surat-surat pendek dan bergiliran satu persatu

siswa sesuai dengan urutan.

o Tujuan : Meningkatkan kemampuan hafalan surat-surat
( dek 51sw

o Peserta : 5@ur®l’l€]‘legm Purworejo

o Waktu : 1ap m dan Kamis pukul 06.45 s.d 07.00

Tempat/fasilitas :ﬁ%@%ﬁﬂ@&gmasing Sedangkan lembar
b  guru
UNIVERSITARS ™

embimbing.

Target l @\Mkatkan hafalan surat-surat
ING@RNESIA

o Pelaksanaan : Hafalan surat-surat pendek dilaksanakan dengan

(o]

@]

cara membaca secara bersama-sama surat-surat
pendek kemudian bergantian tiap-tiap siswa untuk

membaca surat-surat tersebut sedangkan guru

85 Observasi dilakukan peneliti pada hari Senin tanggal 27 Januari 2014.
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mencatat hasil hafalan siswa dengan evaluasi

perkembangan hafalan.

Dari hasil observasi peneliti kegiatan dilaksankan setelah bel masuk

berbunyi yaitu setelah berdoa bersama-sama kemudian dilanjutkan dengan

membaca tanpa teks surat-surat pendek dengan dipimpin oleh guru

pembimbing.

Surat yang dibaca secara bersama-sama adalah dari surat Adh-Dhuhaa

sampai dengan surat An-Naas. Setelah membaca secara bersama-sama guru

pembimbing akan men@:ﬂ%m Rﬁ dengan cara giliran sesuai

jadwal dengan sistem in

hafal satu surat pendek te

3. Membaca surat yasin

o Bentuk kegiatan

VDNV,

(0]

Tujuan

'mﬂd dalam satu bulan siswa harus

VISINOX

: @nﬁ%ﬂ@ ma-sama dengan bimbingan

gU]'Ll surat yasin

ak $W!In® §n sebagai upaya

ISLHAM sz

e}

o Waktu

(@]

Tempat/fasilitas

% Observasi dilakukan peneliti

posr | N[ PN s

: Setiap hari Jum’at pukul 06.45 s.d 07.00 WIB.

: Ruang kelas masing-masing dengan mushaf Al-

Qur'an menjadi tanggungjwab masing-masing

siswa.

pada hari Rabu tanggal 29 Januari 2014.
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o Target : Siswa dapat lancar membaca surat yasin sehingga
ketika ada acara-acara kemayarakatan di rumah
siswa sudah terbiasa dengan bacaan surat yasin.

o Pelaksanaan : Pembacaan surat yasin dilakukan secara bersama-
sama antara siswa dan guru.

Kegiatan membaca surat yasin menurut Bapak Hasanudin,S.Pd.l
sengaja dilaksanakan pada hari Jum’at pagi karena tujuannya selain sebagai

penanaman nilai-nilai karakter kepada siswa juga diharapkan dapat

meningkatkan mental 1us snswa sehm ga dengan mendekatkan diri

kepada Allah siswa akan n dalam menerima pelajaran

serta dapat lulus ujian na mlm ang memuaskan. Seperti yang

diungkapkan beliau :

Kami melaksan%ﬂ%ﬂ@‘ma surat yasm secara bersama-

sama pada hari jum’at dengan tujuan agar siswa-siswi diberi

kemuda ol 1l el juga sebagai
ikhtiag k %:rusim&ag;l dengan nilai

yang memuaskan

ISLLAM
4. Hafalan Asm"’l'wb O NE&!mAsecara bersama-sama

o Bentuk kegiatan : Membaca
dengan bimbingan guru dan bergiliran satu persatu
siswa sesuai dengan urutan.

o Tujuan : Meningkatkan ~kemampuan hafalan ~ Asmaul

Husna/Nama-nama lain Allah yang baik.

¥ Wawancara dengan Bapak Hasanudin,S.Pd.I, Waka Kesiswaan di Purworejo, tanggal 6
Januari 2014,
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o Peserta : Seluruh siswa MTs Negeri Purworejo
o Waktu : Setiap hari Sabtu pukul 06.45 s.d 07.00 WIB.
o Tempat/fasilitas : Ruang kelas masing-masing Sedangkan lembar

evaluasi menjadi  tanggung jawab  guru

pembimbing.
o Target : Siswa dapat meningkatkan hafalan Asmaul Husna.
o Pelaksanaan : Hafalan Asmaul Husna dilaksanakan dengan cara

membaca secara bersama-sama Asmaul Husna

tiap-tiap siswa untuk menguji

si perkembangan hafalan.

= >
C. Faktor Pendukung dan F&ﬂ%&fﬁ‘v@‘b
Sebuah pr dapat dikatakan efektif apabila terdapat faktor-faktor
pendukung p&ésﬁ%mﬁﬂg% Ima‘rt @e kelemahan dan
ancaman yang dapat munlu.&ljadiAJMlaksanaan program sehingga
mempengaruhi PG|N®@#4E[)$ I A

Pada saat observasi lapangan, ada beberapa hal yang ditemukan
berkenaan dengan faktor-faktor pendukung dan penghambat efektivitas
pelaksanaan program tadarus pagi dalam peningkatan karakter Religius siswa
MTs Negeri Purworejo. Berikut ini dipaparkan faktor-faktor pendukung dan

penghambat yaitu :
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1. Faktor-Faktor Pendukung
Menurut konsep perspektif sistem sebuah program dapat berjalan
efektif dengan memusatkan perhatian pada hubungan antara komponen
didalam atau diluar program, komponen ini secara bersama akan
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan program. Disamping itu
konsep tekanan perhatian terdapat penilaian perilaku manusia menyatakan
bahwa jika ingin mendapat gambaran mengenai faktor-faktor penentu

efektivitas, harus diteliti perilaku manusia yang terlibat. Jika anggota

menyetujui sasaran ph@im!&nlyaé Aa/%au/i\(a sasaran organisasi cocok

<
dengan kebutuhan arg%o u%h mencapai tujuan,demikian
ac
: | T Z
sebaliknya. Anggapan ll'gdla engradanya pengakuan nyata bahwa
= 0
Z -
satu-satunya cara me ad tingkah laku para anggota

organisasi yang menduwﬂjmfﬂ

ﬁI E $T gl di gl menjadi dua
katagori yaitu faktor internal dan eksternal. or pendukung yang
bersifat internal adallgaLﬂA M

s Komitmed Wabda Nidiradind [ S | A

Adanya dukungan dan komitmen yang kuat dari warga madrasah
yaitu kepala madrasah, guru, pegawai dan siswa untuk melaksanakan
program tadarus pagi merupakan hal yang pokok untuk suksesnya
kegiatan-kegiatan yang telah diprogramkan oleh sekolah sendiri.
Dukungan ini nampak pada motivasi untuk mencapai tujuan program

ini. Beberapa sikap dan perilaku yang ditunjukkan antara lain :
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1) Kepala Madrasah melakukan monitoring dan memberikan arahan
pelaksanaan program tadarus pagi kepada tim setiap awal semester
dan melaporkan perkembangan hasil yang dicapai pada akhir
semester kepada Kepala Kantor Kementerian Agama Kab.
Purworejo.

Kepala Madrasah sebagai penanggungnjawab program memiliki
peran penting dalam keberhasilan pencapaian tujuan. Berdasarkan

pengamatan penulis Bapak Drs.Sudamno selaku kepala madrasah

memberikan perl@an ﬁ’xlrgéf‘é}hﬂ program tadarus pagi dengan

menggerakkan se k%ih untuk menciptakan suasana

agamis di madra ut %: iau berkata :

Saya sebag 1>di madrasah ini memberikan
dukungan penuhii” peningkatan kualitas siswa

termasuk progrdg ) fada 5 3‘: selalu menyempatkan diri
untuk mengecek pelaksanaan program tersebut dengan masuk ke

kﬁlﬁ iavpag ﬁ gdang engeteshéfalan siswa.”
2) Para Guru rIgll:ng N& darus pagi secara sungguh-

sunggTN Ek ka ya memberikan contoh

kepada siswa. Bentuk du ungan guru erupa memberikan

bimbingan pada siswa serta memberi contoh dengan lebih dahulu
hafal surat-surat pendek, Asmaul Husna serta baik dan lancar

bacaan Al-Qur’annya.

¥ Wawancara dengan Bapak Drs.Sudarmo Kepala MTs N Purworejo, tanggal 13 Januari
2014,
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Dari hasil observasi peneliti ternyata sebagian besar guru MTs
Negeri Purworejo telah menguasai dan hafal surat-surat pendek

terutama surat-surat pendek pada juz amma.”

3) Pegawai Madrasah ikut memberikan dukungan terhadap tujuan
progam dengan cara ikut menciptakan suasana lingkungan yang
religius, seperti menjaga kebersihan ruangan dan lingkungan

madrasah, menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung

IS

pelaksanaan prog(m. SAM ;
s o

v O
Z
gusrsubyek pelaksanaan program
rogra
L@‘mal. Hal ini terlihat dengan

UNIVERSITAS™ "™

hafal tugas hafalan yang diberikan guru pembimbing. Sikap ini

mengindikasik!r&lﬂ%@sm-sungguh dalam menghafal
crta PO s blonhlrse Gmidgidgan target yang tlah

ditentukan.

4) Siswa sebagai

tadarus pagi sisw ini dengan penuh semangat

dan menunjukkan’

% Observasi dilakukan peneliti sebanyak 2 kali yaitu hari Sabtu dan Senin tanggal 25 dan 27
Januari 2014.
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b. Sarana dan Prasarana
Program tadarus pagi dapat terlaksana dengan baik apabila
didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai. Sarana yang
mendukung program tersebut diantaranya adalah :
1) Masjid dilingkungan sekolah yang representataif serta
dilengkapi dengan tempat wudhu yang cukup sehingga siswa
dapat melaksanakan kegiatan dengan baik.

2) Ruang kelas yang nyaman dan luas hal ini mendukung

kegiatan d@rus pagl kax:e a sebagian besar kegiatan

o
dilaksana @a %ngan bimbingan langsung oleh

bapak/ibu

| Husna merupakan bagian

yang pcntlrlg,dﬂMg@J ini sebagian disediakan oleh

Uwizvagﬁ ‘Fer ata madrasah dan
banyaknya jumlah siswa yang menglkul program ini maka
siswa diJa§er&Mri dari rumah.

¢. Kondisi Keagamaan

Kondisi keagamaan adalah jumlah pemeluk agama dari kepala
madrasah, guru, pegawai serta siswa MTs Negeri Purworejo berkaitan
dengan program tadarus pagi. MTs negeri Purworejo adalah sekolah

menengah yang bernafaskan Islam sehingga sudah sepatutnyalah jika
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seluruh warga madrasah beragama Islam. Hal ini sangat mendukung

terlaksananya program tadarus pagi.

Sedangkan foktor pendukung yang termasuk dalam katagori
eksternal dalam pelaksanaan progl;am tadarus pagi antara lain :
a. Dukungan Instansi Terkait
Dukungan Instansi terkait merupakan faktor pendukung yang

menunjang pencapaian tujuan program. Dukungan itu berupa :

1) Pemerintah @bﬁﬁ&wﬁ MFW}_]O mengeluarkan surat edaran

berupa gerdl&in t&m%haan anak beriman bagi sekolah

dan madrasdhli di n Ponworejo.

Z

2) Kementeri n Purworejo selalu melakukan

pembinaan /‘j@ﬂj ME’@ secara berkala terhadap
elaksanaan eélatan kea amaan yang dllaksanakan di MTs

ge Pu 0 ITA
3) Adanya I’Si-PﬁAM sarana dan prasarana baik
d' NEISLII i Pemerintah Daerah

diantaranya bantuan mushaf Al-Qur’an dan rehab ruang kelas

untuk lebih representatif dari Kementerian Agama.
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b. Orang Tua Siswa
Dukungan dari orang tua siswa akan lebih memudahkan
terlaksananya program tadarus pagi yang telah direncanakan. Wujud
dukungan orang tua dalam program tersebut adalah berupa :
1) Pengawasan dan pemberian masukan terhadap pelaksanaan
program. Hal ini dilakukan pada saat rapat wali murid.
2) Pemberian motivasi terhadap siswa.

3) Perhatian selama siswa berada di lingkungan tempat tinggal.

Hasanudin,S.Pd.l orang tua

sangat menduk C - . Beliau berkata :

yang dila ..dalamprogram tadarus pagi. Mereka
sangat mensup: : a bahkan sering ada orang tua
siswa yang menanyakan bagaimana perkembangan putra-
utr d terscbut dan_ bahkan mereka
:N}i/ re a A dampaknya
secara langsung dari program terscbut cka mengatakan

sejak m A‘ rsebut putra-putn mereka
berperil serta lebih rajin ibadah.”

c¢. Lingkungan Ma!rasah N SI

Faktor lingkungan madrasah yang ikut memberi dukungan

pencapaiaan tujuan program tadarus pagi antara lain: suasana yang

tenang, aman, mudah dijangkau oleh kendaraan umum serta masyarakat

% Wawancara dengan Bapzk Hasanudin,S.Pd.I, Waka Kesiswaan di Purworejo, tanggal 6
Januari 2014.
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sekitar madrasah yang selalu mendukung setiap kegiatan yang
dilaksanakan oleh madrasah.

Faktor-faktor pendukung pelaksanaan program tadarus pagi
merupakan komponen yang saling berhubungan dan secara bersama-
sama mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan program, hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan program berjalan secara efektif.

Tujuan program yang ditetapkan telah tercapai.

2. Faktor - Faktor Penghéb:la&@%ita%\rogram

na%mya pasti menemui hambatan.

Sebuah program

Hambatan-hambatan ter dan diperhitungkan agar dapat

menetapkan tujuan yang

hambatatfj d'i uai ag'cixi n jalan keluarnya sehingga
tujuan yang Hp%ercapaiﬁ:§wnm program
tadarus pagi ditemulL&thArM yang tidak dapat dihindari
yang dikatag(IrN @@NEh&zlﬁemal dan hambatan

eksternal.

atan-hambatan ada yang tidak

Adapun hambatan infernal dalam pelaksanaan program tadarus
pagi adalah adanya beberapa guru yang datang terlambat ke madrasah baik
karena masalah pribadi maupun karena tugas dinas sehingga kegitan

tadarus berjalan tanpa bimbingan guru hai ini menyebabkan pelaksanaan
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program tadarus pagi kurang maksimal dalam pelaksanaannya. Hambatan
ini diatasi dengan mengganti guru yang terlambat dengan guru piket.
Hambatan yang bersifat internal tersebut sesuai yang disampaikan
oleh Bapak Hasanudin,S.Pd.I wakil kepala madrasah bidang kesiswaan
sebagai berikut :
Sebetulnya program tadarus pagi ini tidak ada hambatan yang
berarti, hambatan yang paling besar pada kegiatan tersebut adalah
apabila ada guru yang terlambat datang pada jam pertama baik itu

karena ada keperluan pribadi maupun ada tugas dinas yang
diberikan kepada guru tersebut.”’

7
Hambatan yang (d_persif sterridl | pada program tadarus pagi
adalah masih ada ora@ &Za masyarakat yang bersikap
11|
menyerahkan sepenuhn% pen pengamalan agama pada
-

madrasah. Padahal penanam:
g Jﬁi ‘
siswa sangat berat, sebab w

s [ R TS st

pembiasaan—pembiasTS)Iﬁ Kmnkan nilai-nilai keagamaan

tetapi jika kondisi dirumah dan di masyarakat tidak mendukung akan
NEONESIA

mengurangi pencapaiaan tujuan pe

, dan pengamalan agama bagi

ﬁ‘
aktu yang disediakan di madrasah sangat

3. Peningkatan Karakter Religius Siswa
Karakter religius merupakan salah satu dari 18 (delapan belas)

nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan budaya, dan karakter bangsa

' Wawancara dengan Bapak Hasanudin,S.Pd.I, Waka Kesiswaan di Purworejo, tanggal 6
Januari 2014.
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yang dibuat oleh Kemendikbud yang bersumber dari Agama, Pancasila,
Budaya dan Tujuan Pendidikan Nasional.

Jika dilihat dari karakter religius indikator pelaksanaan pendidikan
karakter religius di sekolah adalah merayakan hari-hari besar keagamaan.
Memiliki fasilitas yang dapat digunakan untuk beribadah. Memberikan
kesempatan kepada semua peserta didik untuk melaksanakan ibadah
demikian dengan MTs Negeri Purworejo yang selalu merayakan hari-hari

besar keagamaan dan memiliki fasilitas tempat ibadah berupa masjid dan

mengadakan program j
MTs Neger merupakan sekolah yang berbasis
agama Islam s otomatis madrasah memberikan

ntuk melaksanakan ibadah
q‘ mewajibkan, memberikan motivasi
dan membimbing] epa ‘ wa-sl} i untuk selalu memperbanyak

l@ ter rell s di dalam kelas
adalah b[eLrLjoa sebe um dan sesuE §ran‘t1 memberikan kesempatan
kepada semua pesenaloﬁ LbkAMn ibadah.

Ahmal NN Eﬁ&*ﬁvorejo ketika peneliti

menanyakan mengenai apakah siswa-siswi diberikan kesempatan untuk
berdoa sebelum pelajaran dimulai diperoleh jawaban sebagai berikut :

Sebelum pelajaran dimulai biasanya kami disuruh berdoa oleh
guru dengan dipimpin oleh ketua kelas, Doa dilaksanakan secara

% Wawancara dengan M.Saifurrocman,S.Ag guru MTs Negeri Purworejo, di Purworejo,
tanggal 30 Januari 2014.
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bersama-sama. Kalau pagi doa belajar sedangkan jika pulang
membaca surat Al-Ashr.”

Sengaja peneliti memilih ahmad masrur fauzi sebagai narasumber
mewakili para siswa karena dalam hal ini Ahmad Masrur Fauzi
merupakan siswa kelas IX sehingga sudah dua tahun lebih melaksanakan
kegiatan tersebut. Dan juga responden atau narasumber tersebut (Ahmad
Masrur Fauzi) merupakan putra dari teman akrab peneliti sehingga

peneliti mengetahui dengan jelas rekam jejaknya dan dapat di percaya

_ @ ISL AM \ , .
sebagai narasumber ena kecd ke%l ngkinan untuk memberikan

<
informasi yang tidak bemar. O
ac

bahwa siswa-siswi se¢ i dan siang menjelang pulang

sekolah. Kegiatan pe@e]ﬁ%ﬁ&ﬂ@l luar kelas seperti olahraga,
ketramtlle;Iuv e al g Kegiatan ini

dipimpin oleh ketua kelas. Apabnla ketua kelas berhalangan hadir maka

dipimpin oleh waklll(§ I— A M
Setelad N @ @Nﬁﬂserwa masuk kelasnya

masing-masing. Kegiatan doa dimulai setelah guru masuk ruang kelas,

dan mengucapkan salam dan siswa menjawabnya. Setelah guru duduk,
kemudian ketua kelas memberi aba-aba dengan kalimat “berdoa mulai”.

Dengan serentak dan suara yang lembut siswa membaca doa. Untuk doa

% Wawancara dengan Ahmad Masrur Fauzi siswa MTs Negeri Purworejo, tanggal 3 Februari
2014.

* Observasi dilakukan peneliti sebanyak 2 kali yaitu hari Sabtu dan Senin tan ggal 25 dan 27
Januari 2014.
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awal pelajaran dengan membaca doa belajar. Untuk doa akhir pelajaran
hampir semua kelas doanya sama, yaitu membaca surat al Ashr secara
bersama-sama.

MTs Negeri Purworejo telah memenuhi indikator karakter religius
yaitu telah melaksanakan kegiatan berdoa sebelum dan sesudah pelajaran
dimulai bahkan program tadarus pagi dilaksanakan dengan diawali doa
bersama dan dilaksanakan sebelum pelajaran jam pertama dimulai.

Dari segi peningkatan karakter siswa bahwa pendidikan untuk

rientasi yang sama dengan
guru sejak program tadarus

pagi dilaksanakan yaitu yapzpp akhlak perilaku siswa menjadi

y4 =
relatif lebih baik dan i n ajaran agama Islam. Hal ini dapat

dilihat antara lain ms@iﬁﬂﬁ%ﬂﬂ@&alm beribadah, siswa selalu

= NN SRR

sesama teman.

Indikator ter]§ L*AM belum  pernah terjadi
an middraga E.&rl)Aagama di madrasah,

hubungan sosial antara semua warga madrasah terjalin sangat harmonis.

pelanggaan pl A

Bahkan hubungan harmonis tetap terjalin meskipun para siswa sudah lulus
dari MTs Negeri Purworejo, misalnya salah seorang guru atau keluarga
guru yang sakit atau meninggal dunia para alumni yang mendengar
informasi tersebut akan menjenguk atau fakziah artinya siswa menerapkan

dirinya sebagai pribadi yang tidak hanya taat beribadah saja akan tetapi
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selalu melaksanakan kebajikan dimana mereka berada sesuai dengan
indikator karakter religius. Setidaknya inilah yang disampaikan oleh Ibu
Munawaroh,S.Pd, beliau mengatakan :

Selama program tadarus dilaksanakan sejak tahun 2012 kami
melihat peningkatan yang signifikan terhadap perilaku siswa, mereka lebih
agamis, lebih santun, dan tingkat pelanggaran terhadap peraturan-
peraturan madrasah menurun drastis saya Kira ini merupa.kan buah hasil
dari kegiatan tersebut yang mempengaruhi perilaku siswa

v
0
>
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% Wawancara dengan Ibu Munawaroh,S.Pd Guru BK MTs Negeri Purworejo di Purworejo,
tanggal 9 Januari 2014.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian dan pembahasan mengenai efektifitas

program tadarus pagi dalam peningkatan karakter Religius siswa MTs Negeri

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Konsep Program tadarus di MTs Negeri Purworejo yaitu kegiatan

pembentukan karakter Qigg%_s%\%\ bAJa kegiatan pembiasaan yang

g Z
terintegrasi dalam kegl%n &I Se'giatan tersebut dilaksanakan
04
Z

sebelum jam pertama :@ajar ulaitdengan kegiatan membaca Al-
= n
Z =

Qur’an bersama-sama, |hafala t-surat [pendek, serta hafalan asmaul

- S
Faktor—fﬁNiWElﬁng i@iﬁi&ig pagi di MTs

Negeri Purworejo terbagi menjadi dua katagori yakni katagori internal

dan eksternal. Yang tll§\LﬁulﬁeM‘ng internal adalah (a) adanya
komitmen dal N@ @N Er&sl.l Apegawai MTs Negeri

Purworejo, (b) tersedianya sarana prasarana atau fasilitas yang memadai,
(c) kondisi Keagamaan siswa MTs Negeri Purworejo yang seluruhnya
beragama Islam. Sedangkan faktor-faktor pendukung yang termasuk dalam
katagori eksternal adalah : (a) dukungan instansi terkait meliputi
pembinaan dan pengawasan serta bantuan sarana dan prasarana, (b)

dukungan dari orang tua siswa,(c) lingkungan madrasah yang kondusif.

107
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Adapun faktor-faktor yang menghambat adalah (a) adanya guru yang

terlambat masuk kelas baik karena masalah pribadi maupun karena ada

tugas dinas hal ini diatasi dengan pengantian oleh guru piket, (b) Kondisi

orang tua, kebiasaan anak di rumah dan lingkungan tempat' tinggal

sebagian peserta didik kurang mendukung, hal ini diatasi dengan rapat

wali murid sebagai sarana pembimbingan dan konsultasi demi kemajuan

anak didik.

3. Efektivitas program tadarus pagi dapat dilihat dari dua sisi yaitu pertama,

hambatan-hambatan yar

dari luar dan komponen

sasaran madrasah yaitu

program. Sedangkan

o
kom
C >

0
engah

QdellééeAre{\é\lataE Kedua, komponen-komponen
i c@am program saling mendukung

rusrpagi sebagai penentu efektivitas

peningkatan karakter siswa

program tadarus pagi saﬂg@tg&tfﬂjg@%eningkatkan karakter Religius

"ONNVERSITAS
B. Rekomendasi ISLLAM
Dari hasillm@ @NE&AM dilakukan pada

pokok permasalahan, maka ada beberapa rekomendasi yang penulis utarakan

yaitu :

1. Penanaman karakter pada siswa tidak cukup hanya dengan pelajaran

agama di madrasah sebagai pemenuhan aspek kognitif akan tetapi juga

perlu bimbingan akhlak mulia dan pembiasaan-pembiasaan kehidupan

keagamaan untuk menumbuhkan sikap terhadap nilai-nilai ajaran agama
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sebagai wujud aspek afekrif siswa. Demikian pula untuk aspek psikomotor
yang berupa implementasi amalan-amalan yang terkandung dalam ajaraﬁ
agama Islam harus dilatih dengan praktik-praktik langsung di madrasah.

Penelitian yang penulis lakukan masih mengambil satu obyek kajian yaitu
mengenai efektivitas program tadarus pagi dalam peningkatan karakter
siswa madrasah. Mestinya akan lebih baik apabila segera dilakukan
penelitian lebih lanjut secara luas dan mendalam dengan berbagai aspek

kajian. Hal ini berguna dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan

nasional seperti yan eh Undang-Undang Sistim

pendidikan Nasional N

Berdasarkan hasil at b fektifitas program tadarus pagi

dalam peningkatan karakter R liiius siswa MTs Negeri Purworejo masih

perlua adanyuamlangvm

\gRu é Ipely@é pembelajaran

yang efektif dan prodll(s L@AMapun saran-saran tersebut
diantaranya : INDONESIA

1.

Bagi pihak madrasah, pelaksanaan program tadarus pagi agar ditingkatkan
lagi, baik dari segi kuantitas maupun segi kualitas. Segi kuantitas dengan
menambah jenis kegiatan agar lebih variatif sehinga siswa menjadi lebih
bersemangat lagi dan tidak lagi dalam kondisi kebosanan. Dari segi

kualitas agar lebih dimaksimalkan lagi kegiatan tersebut.
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2. Pihak madrasah juga harus meningkatkan kerjasama dan kekompakan
diantara berbagai warga madrasah. Hal ini bertujuan untuk lebih baik
dalam proses penanganan siswa bermasalah

3. Konstektualisasi nilai-nilai agama terutama nilai —nilai karakter terhadap
realitas sosial perlu ditingkatkan, mengingat semakin meningkatnya
tantangan moral sehingga para siswa dapat menjaga karakter yang telah
tertanam sebagai cerminan bangsa yang beraklak mulia.

4. Bagi semua warga madrasah untuk selalu mendukung dan ikut

mengembangkan progrgta(li%rlﬁsApQQ da}i terciptanya tujuan madrasah

untuk menjadikan siswa

ISINOAN

=1
=
|#

Penulis menyadari tesis ini tidak menutup

kemungkinan banyak kekuﬁﬁ;”&ﬁfﬂ‘i@‘ena keterbatasan kemampuan
penulis dal e kaj ‘W‘E ena itu gulls mengharap
mbangun mengenal !

akan kritik dan saran yang me penu isan dan penyusunan

tesis ini. I s I— A M
Semoga t*N @I A penulis, tetapi juga

pihak MTs Negeri Purworejo serta semua pihak. Dan semoga karya ini dapat

dijadikan sebagai pijakan untuk dilakukan kajian lebih lanjut dan lebih

mendalam demi peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.
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10.

PEDOMAN WAWANCARA

. Tahun berapakah MTs. Negeri Purworejo didirikan?

Bagaimana perkembangan MTs. Negeri Purworejo sejak berdiri sampai
sekarang?

Bagaimana personil guru dan Pegawai MTs. Negeri Purworejo?

Berapa jumlah siswa MTs. Negeri Purworejo tahun pelajaran 2013/2014?

Bagaimana keadaan bangunan dan sarana pendukung lain di MTs. Negeri
ISL
Purworejo? 6 ShAM )

Z
&ta%ms pagi siswa MTs. Negeri

karakter siswa MTs. Negeri

Bagaimana kegiatan p

Purworejo?

NIVERSETA

®

Bagaimana upaya-upa
Purworejo? %ﬂjﬁﬂj @J

Menurut B h 0y s pg'di MTs. Negeri

Purworejo dengan pembentukkan karakter siswa ?

Apasaja kegiatan dalﬁmm yang dilaksanakan di MTs.
Negeri PLI!'WCI’N@M@@ |<Aer siswa?

Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam upaya pembentukkan karakter

siswa di MTs. Negeri Purworejo?

Xix



DOKUMENTASI HASIL WAWANCARA
PROGRAM TADARUS PAGI MTs NEGERI PURWOREJO

Pelaksanaan Wawancara :
Hari : Senin
Tanggal  : 6 Januari 2014
Waktu : Pukul 10.00 s.d 11.00 WIB
Tempat  : Ruang Kepala Madrasah
Sumber  : Drs.Sudarno (Kepala MTs Negeri Purworejo)

Hasil Wawancara sebagai berikut :

Peneliti . Assalamu ‘alaikum,
Drs.Sudarno : Wa’alaikum salam
Peneliti :  Perkenalkan pak, saya Arif Asnan, bermaksud ingin

eFkajtan dengan program tadarus
s Negeri Purworejo untuk
kenaan dengan tesis saya di

Drs. Sudarno : ilahkai ang bisa saya bantu. ..

Peneliti 3 hole myakan sejarah dulu ya pak...
Drs. Sudarno : - 0

Peneliti - verdiinya MTs Negeri Purworejo ini

pak ? ww_ 2 i 2 -
Drs. Sudarno : MTs Negéy)ﬂ%ﬂj@pakan sekolah Islam pertama

dulu didirikan dengan nama PGAN 4 Tahun. Didirikan pada

h 66 rakarsa par oh masyarakat,
U:IQ%I W %;i'ﬁi’#‘ 9§GAN 4 Tahun
berubah menjadi MTs Negeri Purworejo dengan Surat
Keputu jen didik ama Islam Departemen
Ko f S ARA .
Bagaimana pe b Negeri Purworejo dari
| A

Drs. Sudarno : Berbicara perkembangan madrasah alhamdulillah secara
umum perkembangannya sangat signifikan, kalau dulu MTs
dipandang sebelah mata oleh masyarakat, bahkan terkesan
MTs itu singkatan Madrasah Tengah Sawah atau sekolah
yang terbelakang dan tidak profesional namun akhir-akhir ini
persepsi masyarakat sudah berubah bahkan minat masyarakat
untuk menyekolahkan putra-putrinya ke MTs Negeri
Purworejo semakin meningkat, dukungan pemerintah
terutama Kementerian Agama juga sekarang lebih baik
apalagi karena amanat UUD 1945 bahwa 20% anggaran
untuk Pendidikan maka sekarang MTs lebih diperhatikan.

Peneliti . Mengenai guru dan pegawai di MTs Negeri Purworejo
bagaimana pak ?

Peneliti aga




Drs. Sudarno :

Peneliti

Drs. Sudarno :

Peneliti

Drs. Sudarno :

Peneliti

Drs. Sudarno :

Bersyukur kita mempunyai tenaga pendidik yang cukup dan
mumpuni. Kita mempunyai 47 guru yang kesemuanya telah
lulus sertifikasi profesi dan tenaga administrasi yang cukup
yaitu 13 orang di tata usaha.

Mengenai siswa MTs Negeri Purworejo pak ?

Seperti yang saya sampaikan tadi, sekarang minat masyarakat
untuk menyekolahkan putra-putrinya ke MTs semakin
meningkat dan alhamdulillah pada tahun ajaran ini kita
dipercaya untuk membimbing 772 siswa yaitu 359 laki-laki
dan 413 perempuan.

Bagaimana tanggapan bapak mengenai perilaku siswa pada
umumnya?

Akhir-akhir ini moral siswa semakin menurun hal ini karena
pengaruh lingkungan yang mempengaruhi pola perilaku

siswa sehmgga kami sebagai pendidik merasa ikut
bertanggung-fawaba erlangsungan siswa-siswi kami.
Karena bangsa) ini ada dipundak mereka,

eragkan perjuangan kita dan baik
ing mereka.
m tadarus pagi apa pak ?

merakalah

punyai kualitas maka akan
956 ‘ skerja keras dengan program-
program yang klta laksanakan dengan harapan siswa-siswi

lu MT rejo dapat m i manusia yang
U g‘ EI g siap pakai di

Peneliti

Drs. Sudarno :

Peneliti

Drs. Sudarno :

Peneliti

Drs. Sudarno :

Bentuk n ba ip program tadarus pagi apa
pak ?

ma rasah ini memberikan
W katan kualitas siswa
termasuk program tadarus pag1 aya selalu menyempatkan
diri untuk mengecek pelaksanaan program tersebut dengan
masuk ke kelas-kelas pada pagi hari dan kadang mengetes
hafalan siswa.
Apa kendala program tadarus pagi ini pak?
Saya rasa program ini didukung oleh semua warga madrasah
baik guru, pegawai maupun siswa. Selama ini saya belum
pernah melihat ada masalah dalam penerapan program ini.
Menurut bapak apakah ada pengaruhnya program tadarus
pagi dengan pembinaan karakter siswa?
Oh.. jelas ada karena menurut pengamatan saya setelah ada
kegiatan tadarus pagi siwa jadi rajin beribadah, jadi lebih
sopan dan mereka tidak ‘“nganeh-anehi” atau bahasanya
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Peneliti

Drs. Sudarno :

mereka taat pada peraturan madrasah. Dan saya belum
dengar ada siswa yang “nakal .
. Terima kasih pak atas informasinya dan mohon ijin untuk
meminta informasi mengenai teknis kegiatan tadarus pagi
kepada guru yang membidangi.
sama-sama.. mari saya antar ketemu sama Bapak Hasanudin
yang membidangi program tersebut. Beliau Wakil Kepala
Bidang Kesiswaan.
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DOKUMENTASI HASIL WAWANCARA
PROGRAM TADARUS PAGI MTs NEGERI PURWOREJO

Sumber  : 1.

Peneliti
Hasanudin,S.Pd.]
Peneliti

Hasanudin,S.Pd.I :

Peneliti

Pelaksanaan Wawancara :
Hari : Senin
Tanggal : 6 Januari 2014
Waktu : Pukul 11.00 s.d 11.30 WIB
Tempat  : Ruang Guru dan BK
Hasanudin,S.Pd.I ( Wakil Kepala Bidang Kesiswaan MTs
Negeri Purworejo)
2. Munawaroh,S.Pd (Guru BK MTs Negeri Purworejo)
Hasil Wawancara sebagai berikut :
: Assalamu ‘alaikum,
: Wa’alaikum salam
kabarnya-pak.? sehat...?
: AlhamdulillahSe bagaimana ada yang bisa dibantu?

Purworejo 3 ' bacaan sholatnya mereka hanya
memakai surat Al-Ikhlas dan An-Nas, ketika kami minta

UNEV IR SR S e
Sedan a Ramil tes baca AY-QUf an kebanyakan

Peneliti

Hasanudin,S.Pd.]

calolsa‘t:im nc lum tepat panjang pendeknya
dan taj i mengemukakan pada rapat

Kepala Madrasah dan guru bagaimana kalau sebelum
IR O P e s
dan hafalan surat- n karena selain sebagai

tambahan kemampuan pada siswa, diharapkan dengan
kegiatan tersebut dapat membentuk karakter siswa. Dan
alhamdulillah disetujui dan di dukung oleh Kepala
Madrasah dan seluruh guru.

: Bagaimana Konsep tadarus Pagi yang dilaksanakan di
sini pak ?

: Program tadarus pagi awalnya hanya program pembiasaan
siswa lewat membaca al-qur’an setiap awal pelajaran jam
pertama namun seiring berjalannya waktu berkembang
menjadi tadarus, hafalan surat-surat pendek, hafalan
asmaul husna dan membaca surat yasin pada hari Jum’at.
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Peneliti : Kenapa ada kegiatan membaca surat yasin pada hari
Jum’at pak ?

Hasanudin,S.Pd.l : Kami melaksanakan kegiatan membaca surat yasin secara
bersama-sama pada hari jum’at dengan tujuan agar siswa-
siswi diberi kemudahan oleh Allah SWT dalam menerima
pelajaran juga sebagai ikhtiar kami agar kelak siswa dapat
lulus ujian nasional dengan nilai yang memuaskan.

Peneliti : Apakah orang tua siswa mendukung kegiatan tersebut ?

Hasanudin,S.Pd.I : Ya, kebanyakan orang tua siswa sangat mendukung
kegiatan yang dilaksanakan dalam program tadarus pagi.
Mereka sangat mensuport putra-putrinya bahkan sering
ada orang tua siswa yang menanyakan bagaimana
perkembangan putra-putrinya dalam kegiatan tersebut dan
bahkan mereka mengungkapkan bahwa mereka merasakan
dampaknya secara langsung dari program tersebut.

2 tak mengikuti kegiatan tersebut
ildku lebih baik dan sopan serta

Peneliti

: n pelaksanaan program ini ?
Hasanudin,S.Pd.l :

§ pagi ini tidak ada hambatan
yang paling besar pada kegiatan
guru yang terlambat datang
itu [karena ada keperluan pribadi
a5, yang diberikan kepada guru

maupun .2
tersebut.”s
Peneliti Bagatmana cara mengatasmya pak ?

Hasanudin,S.Pd. me an epada ketua kelas untuk segera
ﬁa t masuk kelas
sehin

ga kl isa menggantl dengan guru piket sambil

menajﬁ ru yapy bertugds datang.
Peneliti : Men gram ini ada dampaknya

eraa
Hasanudin,S.Pd.1 I E knya sangat besar
terhadap mental Religius siswa karena saya lihat siswa

sekarang lebih agamis, lebih rajin beribadah, lebih santun
dan tidak terpengaruh pengaruh negatif dari luar serta
selalu melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru sesuai
dengan yang disampaikan oleh ibu Munawaroh guru
Bimbingan Konseling MTs Negeri Purworejo, mari saya
antar ketemu beliau di ruang BK.

Peneliti : Assalamu’alaikum ibu...
Munawaroh,S.Pd : Wa’alaikum salam, ada yang bisa kami bantu ?
Peneliti : Begini bu, kalau menurut ibu selaku guru BK bagaimana

dampak program tadarus pagi?
Munawaroh,S.Pd : Selama program tadarus dilaksanakan sejak tahun 2012
kami melihat peningkatan yang signifikan terhadap
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Peneliti

Munawaroh,S.Pd

Peneliti

Hasanudin,S.Pd.I
MunawarohS.Pd

periiaku siswa, mercka ieoin agamis, 1€DIn santun, adn
tingkat  pelanggaran  terhadap  peraturan-peraturan
madrasah menurun drastis saya kira ini merupakan buah
hasil dari kegiatan tersebut yang mempengaruhi perilaku
siswa.

: Apakah pernah ada keluhan baik dari siswa atau orang

tua siswa mengenai program tersebut.

: Saya merasa belum pernah menerima keluhan dari

siapapun mengenai program tadarus pagi. Saya rasa siswa
tidak keberatan melaksanakan tadarus pagi..

: Baiklah kalau demikian terima kasih informasinya pak

hasanudin dan bu munawaroh, sava permisi dulu,
assalamu 'alaikum...

: Wa’alaikum salam, silahkan
: Wa’alaikum salam.
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KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI PURWOREJO

JALAN KESENENG TELP/FAX (0275) - 321697
PURWOREJO 54119

f__‘—_—ﬁ

- Mits.11.06.25/TL.00/e6 /2014, Purworejo, 22 Januari 2014.
: Biasa

: Ijin Penelitian.

Kepada

Yth. Ketua Program Pascasarjana (S-2)

Magister Studi Islam Fakultas limu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia

J1. Demangan Baru No. 24 Lantai II

YOGYAKARTA. c ISLAAM \

Assalamu’alaikum Wr.

Menanggapi Sural [5x
Unversitas Islam Indonesia
Nopember 2013, tentang Ijin-F

Pascasarjana Magister Studi Islam
r : 409/PPs-MSI/XI/2013 tanggal 9

Nama ¥
NIM - 10913111

Konsentrast !H‘).{N I %‘E‘B;;Si TA S

Program Pen an . Pastr Sarj

Perguruan Tinggi IS Ingya rt
Judul Penelitian L AZMTadarus Pagi dalam Peningkatan
INDONESFA™ "™

Dengan ini kami tidak keberatan dan memberi ijin sepenuhnya untuk melakukan
penelitian di MTsN Puw worgio.

Demikian Surat Ijin Penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

embusan Kepada :
Yth. Mahasiswa Ul Yogyakarta ybs
Sdr. Arif Asnan.
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Nama : Drs. Sudarno
- NIP : 195803181983031001

Jabatan : Kepala MTs Negeri Purworejo

Dengan ini menerangkan bahwa : 6 ShAM )
o Z

Nama . Arif Asnan O

NIM 10913111 0

Status : Mahasiswa Pasca "ggyakarta

Telah melaksanakan observas] -peneli MFTh Negeri Purworejc guna penulisan

tesis mulai tanggal 1 Desember 201%% g 'ﬂéé@j‘@ Z#"
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